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ABSTRAK 

  

PENGARUH BIAYA PRODUKSI, VOLUME PRODUKSI, DAN PROFIT 

TERHADAP HARGA JUAL PADA HOME INDUSTRI TEMPE DI 

KECAMATAN PANJANG, BANDAR LAMPUNG 

 

DESTI DWI WAHYUNI 

 

Penentuan harga jual ini memiliki peranan yang sangat penting karena 

akan mempengaruhi perusahaan oleh sebab itu konsumen menginginkan produk 

yang berkualitas dengan harga yang murah. Karena itu, penentuan harga jual 

produk haruslah merupakan kebijakan yang harus benar-benar dipertimbangkan 

secara matang dan akan berpengaruh secara langsung terhadap berhasil tidaknya 

perusahaan mencapai tujuannya. Maka perlunya analisa Biaya Produksi, Volume 

Produksi, dan Laba (Cost Volume Profit) dalam menentukan harga jual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Biaya 

Produksi, Volume Produksi, dan Profit terhadap harga jual pada home industri 

tempe di kecamatan Panjang, Bandar Lampung. Metode penelitian ini yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal menggunakan data primer yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara dan dokumentasi. Adapun populasi 

penelitian diambil dari wilayah yang ditetapkan oleh peneliti. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode random sampling sehingga terdapat 1 

perusahaan dan 35 bulan yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data, maka penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa Biaya Produksi memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung 8,692 > ttabel 2,039 sehingga Biaya Produksi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Harga Jual.Volume Produksi memiliki nilai sig= 0,409 > 

0,05 dan nilai thitung -0,837 > ttabel -2,039 sehingga dapat dikatakan bahwa Volume 

Produksi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Jual. Profit memiliki 

nilai sig= 0,757 > 0,05 dan nilai thitung -0,312 > ttabel -2,039 sehingga menunjukkan 

bahwa Profit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Jual. Kemudian 

berdasarkan hasil uji f atau simultan, diperoleh nilai sig= 0,000 < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa Biaya Produksi, Volume Produksi, dan Profit secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Jual. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Volume Produksi, Profit, Harga Jual 
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MOTTO 

 

 

رًا قَطَ  طَعَامًا أَحَدَ  أَكَلََ مَا  اللَ َِ نَبَِ  وَإِنَ  ، يَدِهَِ عَمَلَِ مِنَْ يََْكُلََ أَنَْ مِنَْ خَي ْ
 يَدِهَِ عَمَلَِ مِنَْ يََْكُلَُ كَانََ-الس لَامَُ عَلَيْهَِ-دَاوُدََ

―Tidaklah seseorang memakan suatu makanan yang lebih baik dari makanan yang 

ia makan dari hasil kerja keras tangannya sendiri. Karena Nabi Daud ‗alaihis 

salam dahulu juga makan dari hasil kerja keras tangannya.‖  

(HR. Bukhari, no. 2072, dari Al-Miqdad) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era perekonomian yang semakin sulit dan persaingan ekonomi dunia 

yang semakin ketat, Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki kontribusi 

signifikan pada pembangunan ekonomi, baik di negara-negara industri 

maupun negara berkembang. Peranan usaha kecil di Indonesia dalam 

mengembangkan perekonomian nasional ditunjukkan dengan ditetapkannya 

Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan 

menengah.
1
 UKM merupakan bagian penting dari perekonomian nasional 

yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang penting dan strategis 

dalam mewujudkan pembangunan ekonomi nasional yang kokoh. Peningkatan 

peran UKM diharapkan dapat menjadi motor penggerak kehidupan ekonomi 

Indonesia dan dapat menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat 

berkembang menjadi usaha besar. Serta merupakan salah satu solusi dari 

permasalahan ekonomi di Indonesia yang tidak stabil. UKM sangat membantu 

mengurangi pengangguran di Indonesia, karena mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri dengan cara membuka usaha.  

Usaha kecil dan menengah di Indonesia telah menyumbang 28 persen 

PDB. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan 

sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting, karena sebagian besar 

                                                 
1 UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Cet. Ke-2, 3. 
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jumla h penduduknya berpendidika n renda h da n hidu p dala m kegiata n usaha 

keci l bai k disekto r tradisiona l maupu n moder n. Sala h satu bagia n dari UK M 

atau yang sering disebu t sebagai home industri. 

Home Industri adala h perusahaa n dala m skala keci l, biasanya 

perusahaa n ini hanya menggunaka n satu atau dua ruma h sebagai pusa t 

produksi, administrasi da n pemasara n sekaligu s secara bersamaa n. Bila 

diliha t dari moda l usaha da n jumla h tenaga kerja yang disera p tentu lebi h 

sediki t daripada perusahaan-perusahaa n besa r pada umumnya.
2
 Home industri 

mempunyai keduduka n penting dala m sekto r perekonomia n masyaraka t serta 

pendapata n mampu menciptaka n peluang usaha, meningkatka n perekonomia n 

da n meningkatka n kesejahteraa n masyaraka t. Adanya home industri 

membantu masyaraka t sekita r maka kegiata n ini secara langsung suda h 

membantu pemerinta h untu k mengurangi angka penganggura n serta 

menurunnya jumla h pendudu k miski n karena terbukanya lapanga n pekerjaa n 

bagi saudara atau tetangga. Sala h satu home industri yang ada di Indonesia 

adala h home industri tempe. 

Tempe adala h makana n kha s Indonesia yang terbua t dari kedelai, ragi, 

da n ai r. Indonesia tempe yang sanga t digemari masyaraka t berasa l dari 

kedelai selai n tempe kedelai ada juga jeni s tempe yang lainnya yang tida k 

terbua t dari kedelai. Pada umumnya prose s pembuata n tempe masi h 

dilakuka n secara tradisiona l (turu n temurun) dala m skala industri keci l.
3
 

                                                 
2Muliawan, ‗‘Manajemen Home Industri: Peluang Usaha Di Tengah Krisis’’, 

(Yogyakarta: Banyu Media, 2008), 01 
3 Astawan, ‗‘Jangan Takut Makan Enak: Sehat Dengan Makanan Tradisional, (Jakarta: 

PT. Kompas Media Nusantara, 2013), Jilid 2. 
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Prose s pembuata n tempe iala h pembersi h biji kedelai, perebusa n atau 

pengukusa n, pengupasa n kuli t, pembungkusa n da n fermentasi. Prose s 

fermentasi adala h taha p terpenting dala m pembuata n tempe. Pada taha p ini 

dilakuka n perendama n kedelai selama 24 ja m menggunaka n ragi.
4
  

Tempe yang merupaka n makana n tradisiona l, tempe memberika n 

kontribusi  yang besa r terhada p produse n da n konsume n berpenghasila n 

renda h da n secara konsiste n membantu kehidupa n mereka karena tempe 

tersedia setia p saa t untu k kehidupa n sehari-sehari tekni k pembuatannya 

sederhana, mura h, distribusi pemasara n lua s da n sebagai sumbe r 

penghasila n.
5
 Harga tempe yang relatif mura h rasanya yang ena k serta 

kandunga n gizinya yang tinggi biasa diola h menjadi berbagai baha n makana n 

sehingga menjadika n tempe maki n popula r di masyaraka t Indonesia. 

Analisi s Biaya, Volume da n Laba (Cos t Volume Profit) merupaka n 

suatu ala t yang berguna untu k perencanaa n da n pengambila n keputusa n 

karena analisa Cos t Volume Profi t ini memberika n pemahama n tentang 

hubunga n antara biaya, kuantita s yang terjua l, da n harga maka semua 

informasi keuanga n perusahaa n terkandung di dalamnya. Perannya Cos t 

Volume Profi t dapa t menjadi ala t yang sanga t bermanfaa t bagi manajeme n 

untu k mengidentifikasi ruang lingku p permasalaha n ekonomi perusahaa n 

serta membantu mencari solusi ata s permasalaha n di dala m menentuka n 

harga jua l. 

                                                 
4 I Waya n Redi Aryanta, ‗’Manfaa t Tempe Untu k Kesehatan‘‘, (E-Jurna l Widya 

Kesehata n, Volume 2, Nomo r 1, Tahu n 2020), 45. 
5 Sudarmadji,  S., Suparmo, and  S.Raharjo (eds).’’Reinventing The Hidde n Miracle of 

Tempe‘‘, (Jakarta: Indonesia Tempe Foundation).2015. 
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Home Industri Tempe Bapa k Agu s berdiri pada tahu n 2012 atau 

sekita r 10 tahuna n yang lalu da n masi h beroperasi hingga saa t ini. Home 

Industri Tempe dikelola ole h Bapa k Agu s yang beralama t di Kebo n Sayu r, 

Kecamata n Panjang, Kota Banda r Lampung. Meliha t peluang yang besa r di 

Kecamata n Panjang karena belu m adanya pengraji n tempe di kecamata n 

tersebu t menjadi lata r belakang berdirinya Home Industri ini. Home Industri 

Bapa k Agu s seja k awa l industrinya hanya foku s memproduksi tempe sebagai 

produ k utamanya. Jumla h tenaga kerja yang memproduksi tempe berjumla h 3 

orang termasu k Bapa k Agu s selaku pemili k pabri k. Untu k memproduksi 

tempe diperluka n 250 kg kedelai di setia p hari Seni n hingga Juma t da n 200 

kg pada hari Sabtu da n Minggu. Dalam memproduksinya satu hari 

menghasilkan 1.500 pcs sedangkan dalam seminggu menghasilkan 11.250 pcs 

untuk sebula n memproduksi tempe dihasilka n 45.000 pcs, kemasa n ukura n 

12 x 6 c m dijua l denga n harga R p. 5.000 da n kemasa n ukura n 8 x 5 c m 

dijua l denga n harga R p. 3.000. Hasi l penjuala n dari tempe mili k Bapa k Agu s 

tersebu t cuku p untu k moda l operasiona l produksi selanjutnya, untu k 

memenuhi kebutuha n keluarga sehari-hari da n cuku p untu k membaya r tenaga 

kerja denga n bai k. Hasi l produksi tempe tersebu t dipasarka n di pasa r panjang 

da n juga diambi l langsung ole h pedagang yang berjuala n di Kecamata n 

Panjang. 
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Tabel 1.1  

Perkembangan Harga Kedelai Impor dan Lokal Tahun 2023 

 

No. Bulan Impor Harga/Kg Lokal Harga/Kg 

1 Januari R p. 14.940 R p. 14.950 

2 Februari R p. 12.000 R p. 14.254 

3 Maret R p. 12.550 R p. 14.815 

4 April  R p. 12.000 R p. 14.222 

5 Mei R p. 14.950 R p. 14.351 

6 Juni R p. 12.990 R p. 14.710 

7 Juli R p. 13.070 R p. 14.703 

8 Agustus R p. 11.000 R p. 14.744 

9 September R p. 12.840 R p. 14.950 

10 Oktober R p. 13.000 R p. 14.950 

11 November R p. 13.320 R p. 12.175 

12 Desember R p. 12.550 R p. 13.000 

Sumber: bkperdag.kemendag.go.id 

Berdasarka n data pada tabe l 1.1 terliha t bahwa harga kedelai selama 

tahu n 2023 cenderung fluktuatif setia p bulannya. Pada bula n Januari hingga 

Juni harga kedelai cenderung turun. Namun dari Juli hingga Desember harga 

cenderung naik dan turun.
6
 Hal ini disebabkan karena permintaan pasar dan 

kedelai mengalami kelangkaan sehingga stock didalam negeri terbatas untuk 

memenuhi permintaan konsumen.  

Tabel 1.2 

Data Harga Jual 

 

 

 

Sumber: Home Industri Tempe Bapak Agus 

                                                 
6 B k Perdag, ‗‘Analisi s Perkembanga n Harga Baha n Panga n Poko k da n Barang 

Penting di Pasa r Domesti k da n Internasiona l – Agustu s 2023’’. 

Tahun Harga Jual 

2021 3000 

2022 4000 

2023 5000 
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 terlihat bahwa harga jual tempe mengalami 

kenaikan dikarenakan harga bahan baku kedelai mengalami kenaikan dan 

kelangkaan kedelai sehingga harga jual mengalami kenaikan.
7
 

Tabel 1.3  

Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong dalam Produksi Tempe  

Bapak Agus di Kecamatan Panjang 

 

No Nama Bahan Jumlah Biaya Per Unit Total 

1 Kedelai 250 kg R p. 11.000 R p. 2.750.000 

2 Ragi 80 bungkus R p. 20.000 R p. 1.600.000 

3 Ai r  - - - 

4 Plastik 1.000 pcs R p.      150 R p.    150.000 

5 Dau n Pisang 5 iket R p. 10.000 R p.      50.000 

6 Kayu Bakar 3 ton R p.      200 R p.    600.000 

Total  R p. 72.350 R p. 5.150.000 

Sumber: Data diola h, 2023. 

Berdasarka n data pada tabe l 1.3 Harga Baha n Poko k di ata s 

berpengaru h terhada p harga jua l tempe yang termasu k di dala m biaya 

produksi. Selai n biaya produksi yang mempengaruhi harga jua l adala h 

volume produksi.  

Harga pada suatu industri sanga t mempengaruhi volume dala m 

penjuala n yang kemudia n aka n mempengaruhi volume produksi. Pengusaha 

perlu memikirka n tentang harga jua l secara tepa t karena harga yang tida k 

tepa t aka n berakiba t tida k menari k para pembeli untu k membeli atau 

menggunaka n jasa tersebu t, penetapa n harga jua l yang tepa t tida k selalu 

berarti bahwa harga harusla h ditetapka n renda h atau serenda h mungki n. 

Karena banya k konsume n yang mempertimbangka n harga dala m memakai 

sebua h produ k yang ditawarka n. Pada industri yang suda h ada saa t ini 

                                                 
7 Agus, Pemilik Usaha Home Industri Tempe Bapak Agus, wawancara pada tanggal 07 

Agustus 2023. 
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bervariasi sesuai denga n dinamika yang terjadi pada sekto r industri lainnya, 

seperti industri pabri k da n rumaha n yang mempunyai prospe k yang semaki n 

menjanjika n.
8
 Berdasarka n hasi l wawancara denga n Bapa k Agu s yang 

merupaka n sala h satu pengraji n Tempe Bapa k Agu s di Kecamata n Panjang, 

Kota Banda r Lampung menyataka n bahwa ―rata-rata volume produksi tempe 

pe r bula n yaitu sebanya k 45.000 pcs‖. Volume produksi tempe tersebu t sesuai 

denga n jumla h permintaa n atau sesuai denga n volume penjuala n tempe setia p 

hari.  

Harga jua l merupaka n sala h satu unsu r penting bagi perusahaa n dala m 

menentuka n volume penjuala n, karena melalui suatu harga tertentu piha k 

perusahaa n dapa t memproyeksika n berapa barang-barang atau produ k yang 

diminta ole h konsume n serta berapa keuntunga n atau laba yang aka n 

diperole h. Harga jua l ditentuka n ole h perimbanga n permintaa n da n 

penawara n di pasa r, karena permintaa n custome r ata s suatu produ k tida k 

muda h ditentuka n, maka fakto r yang memiliki kepastia n relatif tinggi yang 

berpengaru h dala m penentua n harga jua l adala h biaya. Penentua n harga jua l 

ini memiliki perana n yang sanga t penting karena aka n mempengaruhi 

perusahaa n karena konsume n menginginka n produ k yang berkualita s denga n 

harga yang mura h.
9
 

                                                 
8 Ima n Romansya h, ―Analisi s Penetapa n Harga Jua l Produ k Terhada p Volume 

Penjualan 

Dala m Perspektif Ekonomi Isla m (Studi Komparasi Pada Yussy Akma l Da n Sheree n 

Cake’ s And 

Bread)‖. (Skripsi Progra m Sarjana Ekonomi Syaria h UI N Rade n Inta n Lampung, 

Lampung, 2016), 4. 
9 Angga Pratama, ‗’Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Harga Jual’’, (Studi Kasu s Pada 

Perusahaa n Kue Lintang Tasikmalaya), (Jurna l Universita s Siliwangi Vo l. 9 No. 1, Tahu n 2013). 
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Penetapa n harga jua l produ k memerluka n berbagai pertimbanga n 

yang terintegrasi. Melalui biaya produksi, biaya operasiona l, targe t laba yang 

diinginka n perusahaa n, daya beli masyaraka t, harga jua l pesaing, kondisi 

perekonomia n secara umu m, elastisita s harga produ k da n sebagainya. Karena 

itu, penentua n harga jua l produ k harusla h merupaka n kebijaka n yang haru s 

benar-bena r dipertimbangka n secara matang da n terintegrasi. Kebijaka n 

harga yang dipili h perusahaa n aka n berpengaru h secara langsung terhada p 

berhasi l tidaknya perusahaa n mencapai tujuannya.
10

 

Fakto r yang menentuka n harga jua l adala h profi t atau laba yang 

diharapka n ole h perusahaa n. Perusahaa n yang bergera k dibidang industri 

berusaha memaksimalka n laba yang diperole h denga n menggunaka n biaya 

yang seminima l mungki n guna kelangsunga n perusahaa n. Setia p perusahaa n 

pada umumnya bertujua n memperole h keuntunga n,
11

 dimana tela h diketahui 

bahwa sala h satu indikato r keberhasila n suatu usaha adala h kemampua n 

memperole h laba atau keuntunga n secara maksima l. 

Berdasarka n permasalaha n tersebu t maka perlunya analisa 

menggunaka n analisa Biaya Produksi, Volume Produksi, da n Laba (Cos t 

Volume Profit) dala m menentuka n harga jua l untu k mencapai yang 

diharapka n manajeme n serta meningkatka n penjuala n da n laba aga r tida k 

mengalami kerugia n. Berdasarka n permasalaha n di ata s, penuli s tertari k 

                                                 
10 Rudianto, Akuntansi Manajemen: Informasi Untu k Pengambila n Keputusa n 

Manajeme n (Jakarta: Grasindo, 2013).  h. 231. 
11 Arininoe r Maliha, ―Pengaru h Moda l, Tenaga Kerja, Da n Baha n Baku Terhada p 

Tingka t keuntunga Industri Kue Dala m Perspektif Ekonomi Isla m (Studi Kasu s Di Home Industri 

Mitra Cake Legundi Sukarame Banda r Lampung)‖. (Skripsi Progra m Sarjana Ekonomi Syaria h 

UI N Rade n Inta n Lampung, Lampung, 2018), 5-6. 



 

 

 

 

9 

untu k melakuka n penelitia n denga n judu l ―PENGARU H BIAYA 

PRODUKSI, VOLUME PRODUKSI DA N PROFI T TERHADA P HARGA 

JUA L PADA HOME INDUSTRI TEMPE DI KECAMATA N PANJANG, 

BANDA R LAMPUNG‖. Denga n melakuka n penelitia n dapa t mengetahui 

fakto r penyebab masala h da n menemuka n solusi terkai t masala h tersebu t. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n lata r belakang di ata s maka identifikasi masala h yang ada 

pada penelitia n ini yaitu:  

1. Penetapa n harga jua l sanga t penting dilakuka n dari suatu usaha karena 

harga jua l menggambarka n biaya produksi, volume produksi da n profi t 

yang dihasilka n melalui prose s produksi hingga pemasara n. 

2. Harga beli kedelai yang cenderung fluktuatif yang mempengaruhi volume 

produksi karena perubaha n volume penjuala n. 

C. Batasan Masalah 

Aga r penelitia n ini dapa t dilakuka n denga n foku s da n menghindari 

luasnya yang dibaha s, maka penuli s membatasi variabe l da n obje k 

penelitiannya, dala m penelitia n ini variabe l hanya berfoku s pada ‗‘Biaya 

Produksi, Volume Produksi, Profi t da n Harga Jual‘‘, untu k obje k penelitia n 

yaitu Home Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Kota Banda r Lampung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarka n lata r belakang masala h di ata s, penuli s merumuska n 

masala h pada penelitia n ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaru h biaya produksi terhada p harga jua l pada Home 

Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung? 

2. Bagaimana pengaru h volume produksi terhada p harga jua l pada Home 

Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung? 

3. Bagaimana pengaru h profi t terhada p harga jua l pada Home Industri 

Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung? 

4. Bagaimana pengaru h biaya produksi, volume produksi da n profi t 

terhada p harga jua l pada Home Industri Tempe di Kecamata n Panjang, 

Banda r Lampung? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n rumusa n masala h di ata s, maka tujua n dari penelitia n 

ini adala h sebagai berikut: 

a. Untu k menganalisi s pengaru h biaya produksi terhada p harga jua l pada 

Home Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung. 

b. Untu k menganalisi s pengaru h volume produksi terhada p harga jua l 

pada Home Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung. 

c. Untu k menganalisi s pengaru h profi t terhada p harga jua l pada Home 

Industri Tempe di Kecamata n Panjang, Banda r Lampung. 
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d. Untu k menganalisi s pengaru h biaya produksi, volume produksi da n 

profi t terhada p harga jua l pada Home Industri Tempe di Kecamata n 

Panjang, Banda r Lampung. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarka n tujua n penelitia n di ata s, maka manfaa t dari 

penelitia n ini adala h sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Diharapka n dapa t dijadika n sebagai referensi bagi piha k yang 

ingi n melakuka n penelitia n mengenai biaya produksi, volume 

produksi, da n profi t hasi l dari penelitia n ini dapa t menjadi referensi 

da n penelitia n dimasa yang aka n mendatang. 

b. Praktis 

Semoga penelitia n ini dapa t memberika n manfaa t da n 

masuka n bagi perusahaa n da n menjadi pertimbanga n pengambila n 

keputusa n dala m menentuka n harga jua l. Selai n itu, diharapka n 

penelitia n ini juga dapa t memberika n informasi da n baha n 

pertimbanga n untu k menganalisi s biaya produksi, volume produksi 

da n profi t untu k membantu mengambi l keputusa n manajeme n da n 

menemuka n solusi ata s permasalaha n yang ada. 
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F. Penelitian Relevan 

Dala m penelitia n ini, peneliti aka n memaparka n penelitia n terdahulu 

yang releva n, penelitia n terdahulu ini menjadi sala h satu acua n dala m 

melakuka n penelitia n. Peneliti mengangka t penelitia n ini sebagai referensi 

dala m memperkaya baha n kajia n pada penelitia n ini. 

1. Wisnu Widekso, Supriadi. Tahu n 2021 ―Penerapan Analisi s Cos t Volume 

Profi t (CVP) Sebagai Alat Perencanaa n Laba dan Penetapa n Harga Jua l 

Pada PT. Realita Masyarakat Airlangga Mojokerto. Hasi l penelitia n ini 

menunjukka n untu k mengetahui penerapa n analisi s cos t volume profi t 

sebagai dasa r penetapan harga jua l da n laba yang diharapka n‘‘.
12

 

Persamaa n denga n penelitia n ini adala h  penetapa n harga jua l denga n 

mengalokasika n biaya pada setia p produ k da n menggolongka n biaya-

biaya yang dikeluarka n berdasarka n perilakunya. Sedangka n perbedaa n 

penelitia n ini adala h tempa t, harga jua l, da n volume penjuala n. 

2. Devi Satria Saputra. Tahu n 2016 ―Pengaru h Biaya Produksi Terhada p 

Harga Jua l Produ k Marme r Pada Politekni k Ace h Selatan‘‘. Hasi l 

penelitia n ini menunjukka n untu k mengetahui sejau h mana pengaru h 

produksi terhada p harga jua l.
13

 Persamaa n denga n penelitia n ini adala h 

menentuka n harga jua l, biaya produksi, wawancara, da n tekni k analisi s 

menggunaka n tekni k persamaa n regresi linie r, pembuktia n hipotesi s 

denga n menggunaka n uji  t da n koefisie n determinasi denga n 

                                                 
12 Wisnu Widekso, Supriadi, “Penerapan Analisi s Cos t Volume Profi t (CVP) Sebagai 

Alat Perencanaa n Laba dan Penetapa n Harga Jua l Pada PT. Realita Masyarakat Airlangga 

Mojokerto’’, (Jurnal Eba Vol.8, No.1,Tahun 2021 
13 Devi Satria Saputra, ‘’Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Harga Jua l Produ k 

Marme r Pada Politekni k Ace h Selatan’’, (Jurna l Inotera Vo l.1, No.1, Tahu n 2016). 
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menggunaka n ala t bantu progra m SPS S. Sedangka n perbedaa n penelitia n 

ini adala h tempa t, harga jua l, da n biaya produksi.  

3. Shadiqi n Nawara, Arifu l Fikri, Diki Rikardo. Tahu n 2020 ‘‘Analisi s Biaya 

Dala m Menentuka n Harga Jua l Yang Kompetitif‘‘. Hasi l penelitia n ini 

menunjukka n untu k menentuka n harga jua l yang kompetitif dipangsa 

pasa r.
14

 Denga n menghitungka n analisi s biaya yang dapa t memberika n 

pengaru h besa r terhada p keputusa n manajeme n di dala m perusahaa n. 

Persamaa n penelitia n ini adala h menentuka n harga jua l da n 

pengelompoka n biaya. Sedangka n perbedaa n denga n penelitia n ini adala h 

pendapata n, targe t yang dihasilka n, da n tempa t.  

4. Khairunnida, Sri Hartini. Tahu n 2022 ‗‘Pengaru h Biaya Produksi 

Terhada p Penentua n Harga Jua l Pada Usaha Kuline r Aya m Penye t 

Berka h di Kecamata n Tembung‘‘. Hasi l penelitia n ini menunjukka n 

untu k mengetahui biaya produksi berpengaru h positif da n signifika n 

terhada p harga jua l pada Usaha Kuline r Aya m Penye t Berka h Di 

Kecamata n Tembung.
15

 Persamaa n penelitia n ini adala h menentuka n 

harga jua l da n pengelompoka n biaya sebagai perhitunga n biaya produksi. 

Sedangka n perbedaa n denga n penelitia n ini adala h pendapata n, biaya 

produksi, harga jua l da n lokasi.  

5. Angga Pratama. Tahu n 2019 ‗‘Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Harga 

Jua l (Studi Kasu s Pada Perusahaa n Kue Lintang Tasikmalaya)‘‘. Hasi l 

                                                 
14 Shadiqi n Nawara, Arifu l Fikri, Diki Rikardo, ’’Analisi s Biaya Dala m Menentuka n 

Harga Jua l Yang Kompetitif ’’, (Researc h I n Accounting Journa l Vo l.1, No.1, Tahu n 2020). 
15 Khairunnida, Sri Hartini, ‗’Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Penentua n Harga Jua l 

Pada Usaha Kuline r Aya m Penye t Berka h di Kecamata n Tembung’’, (Economic s, Busines s and 

Managemen t Science Journa l Vo l. 2, No.1, Tahu n 2020). 
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penelitia n ini menunjukka n untu k mengetahui 1) bagaimana biaya 

produksi di perusahaa n, 2) bagaimana harga jua l di perusahaa n 3) 

bagaimana pengaru h biaya produksi terhada p harga jua l pada Perusahaa n 

Kue Lintang Tasikmalaya.
16

 Persamaa n denga n penelitia n ini adala h 

menentuka n harga jua l da n biaya produksi. Sedangka n perbedaa n denga n 

penelitia n ini adala h pendapata n, biaya produksi da n harga jua l. 

 

 

                                                 
16 Angga Pratama, ‘’Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Harga Jua l (Studi Kasu s Pada 

Perusahaa n Kue Lintang Tasikmalaya)’’, (Jurna l Akuntansi Vo l.9, No.1, Tahu n 2013). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori Harga 

1. Pengertian Harga Jual 

Harga berdasarka n teori ekonomi, nilai barang da n faeda h adala h 

istila h yang saling berhubunga n, faeda h adala h atribu t dari suatu barang 

yang dapa t digunaka n untu k memuaska n kebutuha n, sedangka n nilai 

adala h ungkapa n secara kuantitatif tentang kekuata n barang untu k dapa t 

menari k harga lai n dala m pertukara n.
1
 

Sedangka n harga jua l merupaka n nilai yang dibebanka n kepada 

pembeli atau pemakai barang da n jasa atau harga jua l adala h jumla h 

monete r yang di bebanka n ole h suatu uni t usaha kepada pembeli atau 

pelangga n ata s barang atau jasa yang di jua l atau di serahka n.
2
 Konse p 

lai n menunjukka n apabila harga sebua h barang yang dibeli ole h 

konsume n dapa t memberika n hasi l yang memuaska n, maka dapa t 

dikataka n bahwa penjuala n tota l aka n berada pada tingka t yang 

memuaska n, diuku r dala m nilai rupia h, sehingga dapa t menciptaka n 

langgana n. 

Definisi harga menuru t pendapa t Kotle r da n Amstrong, harga 

adala h sejumla h uang yang dibayarka n untu k produ k atau jasa atau 

jumla h dari seluru h nilai yang ditukarka n konsume n untu k memiliki atau 

                                                 
1 Phili p Kotle r, Dasar-Dasa r Pemasara n Edisi Kesembila n Jilid I (Jakarta: P T Indek s, 

2007): 430. 
2 Munfarida h, Rina Sho‟imatu l. Siste m Penawara n Da n Teori Harga (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2007): 91. 
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menggunaka n manfaa t dari suatu barang da n jasa. Harga yang dimaksud 

merupaka n harga yang dihasilka n dari harga poko k da n margi n yang 

disepakati kedua bela h piha k. Harga memiliki pengaru h terhada p laba 

usaha, dimana laba usaha diperole h dari perhitunga n tota l penerimaa n 

dikurangi biaya tota l. Sedangka n, pendapata n tota l terdiri dari harga per-

uni t dikalika n denga n kuantita s yang terjua l. Artinya bahwa tingka t harga 

yang ditetapka n mempengaruhi perputara n barang yang dijua l, kuantita s 

barang yang dijua l berpengaru h terhada p biaya yang ditimbulka n. Jadi 

harga berpengaru h terhada p pendapata n tota l da n biaya tota l, sehingga 

pada akhirnya harga berpengaru h terhada p laba atau keuntunga n usaha. 

Semaki n tinggi harga yang ditawarka n produse n semaki n tinggi juga 

pendapata n yang diperole h.
3
 

Harga jua l produ k adala h kuantita s uang yang dikeluarka n ole h 

konsume n untu k mendapa t suatu produ k yang dibelinya sesuai denga n 

harga yang suda h ditetapka n ole h perusahaa n sebagai imbala n ata s 

seluru h biaya yang dikeluarka n perusahaa n untu k memproduksi barang 

atau produ k tersebu t da n ditambahka n denga n laba atau keuntunga n yang 

diinginka n. Harga ditentuka n secara matang karena harga aka n 

berpengaru h kepada kuantita s penjuala n produ k da n besarnya keuntunga n 

atau laba yang aka n didapatka n. Harga aka n menjadi bagia n penting 

dala m penentua n keuntunga n yang ingi n didapatka n, maka dari itu dala m 

penentua n harga dibutuhka n perhitunga n yang matang. Sebab harga yang 

                                                 
3 Phili p Kotle r da n Gary Amstrong, Prinsip-Prinsi p Pemasara n. (Jakarta: Erlangga, 

2018), 14. 
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terlalu tinggi aka n menurunka n penjuala n da n sebaliknya jika harga yang 

terlalu renda h aka n berdampa k penguranga n keuntunga n yang aka n 

didapatka n. 

2. Tujuan dari Penetapan Harga  

Tujua n dari penetapa n harga adala h strategi dari pengusaha dala m 

menjalanka n usahanya. Penetapa n harga yang tepa t aka n mempengaruhi 

mina t konsume n, keuntunga n perusahaa n, citra produ k, da n pangsa pasa r. 

Beriku t adala h beberapa tujua n dari penetapa n harga yang sering 

digunaka n ole h para pengusaha: 

a. Memaksimalka n laba. Tujua n ini dilakuka n denga n menetapka n harga 

yang aka n menghasilka n laba yang paling tinggi. Harga yang tinggi 

aka n menari k konsume n yang mengangga p produ k tersebu t 

berkualita s da n eksklusif. Namu n, harga yang terlalu tinggi juga bisa 

mengurangi permintaa n da n meningkatka n persainga n. Ole h karena 

itu, perusahaa n haru s mempertimbangka n biaya produksi, elastisita s 

permintaa n, da n harga pesaing dala m menetapka n harga yang 

optima l.
4
 

b. Merai h pangsa pasa r. Tujua n ini dilakuka n denga n menetapka n harga 

yang renda h untu k menari k konsume n yang sensitif terhada p harga. 

Harga yang renda h aka n meningkatka n volume penjuala n da n 

mengurangi pangsa pasa r pesaing. Namu n, harga yang terlalu renda h 

juga bisa menurunka n kualita s produ k, mengurangi laba, da n 

                                                 
4 Ginee, Tujua n Penetapa n Harga, https://ginee.com/id/insights/tujuan-penetapan-

harga/.htm l.(diakse s tangga l 09 Novembe r 2023, Puku l 13.32 WIB) 
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menimbulka n kesa n negatif bagi konsume n. Ole h karena itu, 

perusahaa n haru s mempertimbangka n nilai produ k, diferensiasi 

produ k, da n skala ekonomi dala m menetapka n harga yang 

kompetitif.
5
 

c. Stabilita s harga. Tujua n ini dilakuka n denga n menetapka n harga yang 

stabi l da n teta p. Harga yang stabi l aka n menghindari perang harga 

denga n pesaing, menciptaka n kepercayaa n konsume n, da n 

memudahka n perencanaa n perusahaa n. Namu n, harga yang stabi l juga 

bisa mengurangi fleksibilita s perusahaa n dala m menyesuaika n harga 

denga n kondisi pasa r. Ole h karena itu, perusahaa n haru s 

mempertimbangka n fluktuasi permintaa n, biaya, da n persainga n 

dala m menetapka n harga yang konsiste n.
6
 

3. Indikator Harga Jual 

Indikato r dala m harga jua l merupaka n faktor-fakto r yang 

digunaka n untu k menguku r da n menilai tingka t kewajara n, 

keterjangkaua n, da n kesesuaia n harga yang ditetapka n ole h penjua l 

terhada p produ k atau jasa yang ditawarka n. Indikator-indikato r ini dapa t 

berbeda-beda menuru t para ahli, menuru t pendapa t Kotle r da n Amstrong
7
 

yaitu: 

                                                 
5 Husnu l Abdi, Tujua n Penetapa n Harga, https://www.liputan6.com/hot/read/4651133/ 

tujuan-penetapan-harga-menurut-para-ahli-metode-dan-strateginya.htm l.(diakse s tangga l 09 

Novembe r 2023, Puku l 13.32 WIB) 
6 Dari n Rania, ―Tujua n Penetapa n Harga Metode da n Strategi untu k Bisnis‖, 

https://jubelio.com/tujuan-penetapan-harga-metode-dan-strategi-untuk-bisnis/.htm l.(diakse s 

tangga l 09 Novembe r 2023, Puku l 13.32 WIB) 
7 Phili p Kotle r da n Gary Amstrong, Prinsip-Prinsi p Pemasara n. (Jakarta: Erlangga, 

2018), 73. 
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a. Indikato r kualita s produ k atau jasa. Indikato r ini berkaita n denga n sejau h 

mana harga mencerminka n kualita s produ k atau jasa yang diberika n. 

Harga yang tinggi biasanya diangga p sebagai indikato r kualita s yang 

tinggi, namu n juga haru s disesuaika n denga n nilai da n manfaa t yang 

dirasaka n ole h konsume n. Harga yang renda h dapa t menari k konsume n 

yang sensitif terhada p harga, namu n juga dapa t menimbulka n persepsi 

negatif terhada p kualita s produ k atau jasa. 

b. Indikato r daya saing harga. Indikato r ini berkaita n denga n sejau h mana 

harga dapa t bersaing denga n harga pesaing yang menawarka n produ k atau 

jasa yang sejeni s atau substitusi. Harga yang kompetitif dapa t 

meningkatka n pangsa pasa r da n loyalita s konsume n, namu n juga haru s 

mempertimbangka n biaya produksi, diferensiasi produ k, da n skala 

ekonomi. Harga yang terlalu tinggi dapa t mengurangi permintaa n da n 

meningkatka n persainga n, sedangka n harga yang terlalu renda h dapa t 

menurunka n laba da n mengundang perang harga. 

c. Indikato r keterjangkaua n harga. Indikato r ini berkaita n denga n sejau h 

mana harga dapa t dijangkau ole h konsume n yang menjadi sasara n pasa r. 

Harga yang terjangkau dapa t meningkatka n volume penjuala n da n 

kepuasa n konsume n, namu n juga haru s mempertimbangka n elastisita s 

permintaa n, segmentasi pasa r, da n posisi produ k. Harga yang terlalu 

tinggi dapa t menghalangi konsume n untu k membeli produ k atau jasa, 

sedangka n harga yang terlalu renda h dapa t mengurangi nilai produ k atau 

jasa. 
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d. Indikato r kesesuaia n harga denga n manfaa t. Konsume n memutuska n 

untu k membeli suatu produ k jika manfaa t yang diterima lebi h besa r atau 

sama denga n yang dikeluarka n untu k mendapatka n produ k tersebu t. Jika 

konsume n merasa manfaa t produ k lebi h keci l dari jumla h yang 

dikeluarka n, konsume n aka n memersepsika n produ k tersebu t maha l da n 

konsume n aka n berpiki r dua kali sebelu m melakuka n pembelia n ulang. 

B. Biaya Produksi 

1. Pengertian Biaya Produksi 

Biaya produksi merupaka n seluru h biaya yang dikeluarka n 

perusahaa n yang digunaka n untu k memproduksi barang pada suatu 

kegiata n produksi.
8
 Biaya produksi juga disebu t sebagai biaya yang 

memiliki pengaru h langsung atau biaya yang jeni s pengeluarannya tida k 

bole h untu k ditunda ole h suatu ha l lai n misalka n yang terjadi pada biaya 

baha n baku da n biaya tenaga kerja, dala m ha l ini biaya tersebu t 

merupaka n biaya yang pasti da n pengeluarannya juga jela s secara 

langsung.
9
 Definisi harga menuru t pendapa t Supriyono, biaya produksi 

yaitu biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan 

pengolahan bahan baku menjadi produk selesai.
10

 Biaya produksi itu 

sendiri terdiri dari beberapa biaya, yaitu biaya baha n baku, biaya tenaga 

kerja langsung, da n biaya overhead pabri k. Biaya produksi ini nantinya 

dipergunaka n ole h perusahaa n untu k menghitung harga poko k barang 

                                                 
8 Bustami Bastia n da n Nurlela, Akuntansi Biaya Melalui Pendekata n Manajeria l, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2009), ha l.30 
9 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: UP P STI M YKP N, 2010), ha l.14 
10 Supriyono, Akuntansi Keprilakuan, (Yogyakarta: Gadjah Mada,2018), hal.18 
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hingga barang tersebu t masu k ke dala m pasa r untu k dijua l da n dicata t 

pada saa t akhi r periode akuntansi masi h berlangsung.  

Biaya produksi dapa t didefinisika n sebagai semua pengeluara n 

yang dilakuka n ole h perusahaa n untu k memperole h faktor-fakto r 

produksi da n bahan-baha n menta h yang aka n digunaka n untu k 

menciptaka n barang-barang yang diproduksika n perusahaa n tersebu t. 

Biaya produksi yang dikeluarka n setia p perusahaa n dapa t dibedaka n 

kepada dua jeni s yaitu biaya eksplisi t da n biaya tersembunyi (imputed 

cost). Biaya eksplisi t adala h pengeluaran-pengeluara n perusahaa n yang 

berupa pembayara n denga n uang untu k mendapatka n faktor-fakto r 

produksi da n baha n menta h yang dibutuhka n. Da n biaya tersembunyi 

adala h taksira n pengeluara n terhada p faktor-fakto r produksi yang dimiliki 

ole h perusahaa n itu sendiri.
11

 

Biaya produksi ini berpengaru h terhada p penjuala n produ k, jika 

kualita s baha n yang digunaka n perusahaa n itu bai k maka hasi l dari 

produksi produ k tersebu t juga aka n bai k da n kualita s produ k yang 

dihasilka n juga bai k, denga n begitu para konsume n aka n mengetahui 

kualita s produ k. Jika produ k yang dihasilka n bai k aka n meningkatka n 

penjuala n produ k denga n demikia n laba yang dihasilka n juga aka n 

meningka t.  

 

 

                                                 
11 Sadono Sukirno, Teori Penganta r Mikro Ekonomi, Ed. 3 (Jakarta: P T Raja Grafindo 

Persada, 2013), 208. 
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2. Tujuan Penentuan Biaya Produksi 

Tujua n penentua n biaya produksi adala h untu k menghitung harga 

poko k produksi, harga jua l produ k, da n laba perusahaa n. Biaya produksi 

juga berguna untu k membantu perencanaa n bisni s, mengontro l biaya, da n 

menganalisi s kinerja perusahaa n. Beriku t adala h beberapa penjelasa n 

lebi h lanju t tentang tujua n penentua n biaya produksi: 

a. Menghitung harga poko k produksi. Harga poko k produksi adala h 

jumla h biaya yang dikeluarka n untu k menghasilka n barang atau jasa 

yang sia p dijua l. Harga poko k produksi terdiri dari biaya baha n baku, 

biaya tenaga kerja langsung, da n biaya overhead pabri k. Harga poko k 

produksi digunaka n untu k menentuka n nilai persediaa n barang jadi 

da n barang dala m prose s, serta untu k menghitung harga poko k 

penjuala n. 

b. Menghitung harga jua l produ k. Harga jua l produ k adala h jumla h uang 

yang ditagihka n kepada pembeli untu k membeli barang atau jasa yang 

dihasilka n. Harga jua l produ k haru s ditentuka n denga n 

mempertimbangka n biaya produksi, permintaa n pasa r, persainga n, 

da n tingka t keuntunga n yang diharapka n. Harga jua l produ k haru s 

cuku p tinggi untu k menutu p biaya produksi da n memberika n laba, 

tetapi tida k terlalu tinggi sehingga mengurangi daya saing produ k. 

c. Menghitung laba perusahaa n. Laba perusahaa n adala h selisi h antara 

pendapata n da n biaya yang diperole h perusahaa n dala m suatu 

periode. Laba perusahaa n dapa t dihitung denga n mengurangi harga 
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poko k penjuala n dari penjuala n bersi h. Laba perusahaa n 

menunjukka n kesehata n keuanga n da n kinerja perusahaa n, serta 

menjadi dasa r untu k pembagia n divide n, paja k, da n investasi. 

d. Membantu perencanaa n bisni s. Perencanaa n bisni s adala h prose s 

menetapka n tujua n, strategi, da n tindaka n yang aka n dilakuka n 

perusahaa n untu k mencapai tujua n tersebu t. Biaya produksi 

merupaka n sala h satu fakto r penting dala m perencanaa n bisni s, 

karena berpengaru h pada penetapa n anggara n, proyeksi pendapata n, 

da n analisi s kelayaka n. Biaya produksi juga dapa t digunaka n untu k 

mengevaluasi alternatif produksi, seperti menguba h baha n baku, 

metode, atau teknologi. 

e. Mengontro l biaya produksi. Mengontro l biaya produksi adala h prose s 

membandingka n biaya produksi yang sesungguhnya denga n biaya 

produksi yang direncanaka n, da n mengambi l tindaka n korektif jika 

terdapa t penyimpanga n. Mengontro l biaya produksi bertujua n untu k 

mengoptimalka n penggunaa n sumbe r daya, mengurangi pemborosa n, 

da n meningkatka n efisiensi da n produktivita s. Mengontro l biaya 

produksi juga dapa t membantu perusahaa n untu k mengantisipasi da n 

mengatasi masala h yang mungki n timbu l dala m prose s produksi. 

f. Menganalisi s kinerja perusahaa n. Menganalisi s kinerja perusahaa n 

adala h prose s menguku r da n mengevaluasi hasi l yang dicapai 

perusahaa n dala m suatu periode. Biaya produksi merupaka n sala h satu 

indikato r kinerja perusahaa n, karena berhubunga n denga n aspe k 
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kuantitatif da n kualitatif produksi. Biaya produksi dapa t digunaka n 

untu k menghitung rasio-rasio keuanga n, seperti margi n laba koto r, 

margi n laba bersi h, da n tingka t pengembalia n ata s investasi. Biaya 

produksi juga dapa t digunaka n untu k melakuka n analisi s varian s, 

yaitu perbandinga n antara biaya standa r da n biaya aktua l.
12

 

3. Indikator Biaya Produksi 

Indikato r biaya produksi adala h ukura n atau ala t yang digunaka n 

untu k menguku r da n mengevaluasi biaya yang dikeluarka n dala m prose s 

produksi. Indikato r biaya produksi dapa t membantu perusahaa n untu k 

menghitung harga poko k produksi, harga jua l produ k, laba perusahaa n, 

serta untu k melakuka n perencanaa n, pengendalia n, da n analisi s kinerja 

perusahaa n. Rumu s menghitung biaya produksi adala h sebagai berikut
13

: 

 

Adapu n penjelasa n dari rumu s biaya produksi menuru t Ely 

Suhayati da n Sri Dewi Anggadini
14

 yaitu sebagai berikut: 

a. Biaya Baha n Langsung (Raw/Direc t Material) adala h biaya yang 

digunaka n da n menjadi bagia n dari produksi jadi. 

                                                 
12 Maulidina Rahmawati, Pengaru h Biaya Promosi da n Biaya Produksi Terhada p Laba 

Bersi h Denga n Volume Penjuala n Sebagai Variabe l Intervening, (Surakarta: IAI N Surakarta, 

2017), ha l. 31 
13 Hamsa l da n Budi Hermanto. "Analisi s Biaya Produksi, Pendapata n, Efisiensi Da n 

Nilai Tamba h Terhada p Pemasara n Pada Usaha Dagang." Managemen t Studie s and 

Entrepreneurshi p Journa l (MSEJ) 3.1 (2022): 254-272. 
14 Ely Suhayati da n Sri Dewi Anggadini. 2016. Akuntansi Keuanga n. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Biaya Produksi = Biaya baha n baku + Biaya 

tenaga kerja langsung + Biaya overhead pabrik 
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b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direc t Labor) adala h biaya yang 

dibayarka n pada tenaga kerja yang terliba t langsung dala m prose s 

menguba h baha n menjadi produ k jadi. 

c. Biaya Overhead Pabri k (Factory Overhead) adala h biaya-biaya pabri k 

selai n baha n langsung da n tenaga kerja langsung. 

C. Volume Produksi 

1. Pengertian Volume Produksi 

Produksi adala h aktivita s yang menciptaka n barang da n jasa yang 

disediaka n ole h suatu bisni s kepada  konsume n, da n aktivita s ini 

merupaka n fungsi utama bisni s. Melalui  produksi da n operasi, semua 

sumbe r daya masuka n perusahaa n diintegrasika n untu k menciptaka n 

keluara n bernilai tamba h. Produ k yang diciptaka n dapa t berupa barang 

akhi r, produ k jadi atau jasa yang dijua l. Prose s pengubaha n baha n 

menta h menjadi barang lai n yang memiliki nilai tamba h lebi h tinggi 

disebu t  produksi. Definisi volume produksi menurut Kotler, volume 

produksi adala h barang yang terproduksi untuk jangka waktu tertentu dan 

didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang baik.
15

 

Berdasarka n definisi tersebu t dapa t disimpulka n bahwa volume 

produksi adala h kuantita s barang atau jasa yang dapa t dihasilka n dala m 

prose s transformasi dari inpu t sumbe r daya menjadi outpu t yang 

                                                 
15 Philips Kotler, Manajemen Pemasaran  Edisi 12 Jilid 12 (Jakarta : PT Indeks, 2008). 
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diinginka n.
16

 Maka, volume produksi adala h jumla h yang haru s 

diproduksi ole h perusahaa n dala m periode tertentu.
17

 

2. Indikator Volume Produksi 

Indikato r volume produksi adala h ukura n atau paramete r yang 

digunaka n untu k menguku r jumla h barang atau jasa yang dihasilka n ole h 

suatu perusahaa n atau organisasi dala m suatu periode waktu tertentu. 

Indikato r volume produksi penting untu k mengetahui kapasita s, efisiensi, 

da n kinerja produksi. Indikato r volume produksi juga dapa t digunaka n 

untu k merencanaka n, mengendalika n, da n mengevaluasi produksi. 

Beriku t merupaka n indikato r volume produksi yaitu: 

a. Jumla h outpu t.  

Jumla h outpu t adala h indikato r volume produksi yang paling 

sederhana da n langsung. Jumla h outpu t dapa t dihitung denga n 

menghitung jumla h barang atau jasa yang dihasilka n dala m suatu 

periode waktu tertentu. Jumla h outpu t dapa t diuku r dala m satua n 

fisi k (misalnya to n, lite r, uni t, dll) atau satua n monete r (misalnya 

rupia h, dola r, dll).
18

 

b. Produktivita s.  

Produktivita s adala h indikato r volume produksi yang 

menguku r efisiensi penggunaa n sumbe r daya dala m prose s produksi. 

                                                 
16 Rani Rahma n, O p.Ci t., hl m. 406-407. 
17 Noe r Rafika h Zulyanti, Analisi s Pengaru h Kualita s Ala t Produksi, Harga Baha n Baku, 

Pemakaia n Baha n Baku, Jumla h Tenaga Kerja Terhada p Volume Produksi (Studi Kasu s Pada 

Industri Sarung Tenu n Di Desa Parenga n Maduran), Jurna l Penelitia n Ekonomi da n Akuntansi, 

Vo l. 1 No. 3, Universita s Isla m Lamonga n, 2016, hl m. 160. 
18 Bada n Pusa t Statisti k. https://www.bp s.go.id/subject/56/perikana n.html. (diakse s pada 

tangga l 09 Novembe r 2023, puku l 22: 00). 

https://www.bps.go.id/subject/56/perikanan.html
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Produktivita s dapa t dihitung denga n membagi jumla h outpu t denga n 

jumla h inpu t yang digunaka n. Inpu t dapa t berupa moda l, tenaga kerja, 

teknologi, tana h, da n sumbe r daya lai n yang digunaka n untu k 

menciptaka n outpu t. Produktivita s dapa t diuku r dala m satua n fisi k 

atau monete r.
19

 

c. Kapasita s produksi.  

Kapasita s produksi adala h indikato r volume produksi yang 

menguku r potensi maksimu m outpu t yang dapa t dihasilka n ole h suatu 

perusahaa n atau organisasi dala m suatu periode waktu tertentu denga n 

asumsi semua sumbe r daya da n fasilita s produksi digunaka n secara 

optima l. Kapasita s produksi dapa t dihitung denga n mengalika n 

jumla h mesi n atau fasilita s produksi denga n jumla h ja m kerja yang 

tersedia. Kapasita s produksi biasanya diuku r dala m satua n fisi k.
20

 

D. Hakikat Profit atau Laba 

1. Pengertian Profit atau Laba 

Profi t atau laba adala h tujua n utama perusahaa n dala m 

menjalanka n aktivitasnya. Laba yang diperole h perusahaa n digunaka n 

untu k berbagai kepentinga n, laba aka n digunaka n untu k meningkatka n 

kesejahteraa n perusahaa n tersebu t ata s jasa yang diperolehnya. Menuru t 

pendapa t Nafari n profi t atau laba adalah: 

                                                 
19 Aditya Mardiastuti, ―Tahapa n Produksi: Tujua n, Prose s, da n Indikato r 

Keberhasilannya‖. https://finance.deti k.com/solusiukm/d-6303978/tahapan-produksi-tujuan-

proses-dan-indikator-keberhasilannya. (diakse s pada tangga l 09 Novembe r 2023, puku l 22.02) 
20 Agustina Eunike, e t a l. Perencanaa n Produksi da n Pengendalia n Persediaan: Edisi 

Revisi. Universita s Brawijaya Pres s, 2021. 

https://finance.detik.com/solusiukm/d-6303978/tahapan-produksi-tujuan-proses-dan-indikator-keberhasilannya
https://finance.detik.com/solusiukm/d-6303978/tahapan-produksi-tujuan-proses-dan-indikator-keberhasilannya
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―Perbedaa n antara pendapata n denga n keseimbanga n biaya-biaya da n 

pengeluara n untu k periode tertentu‖.
21

 

Sedangka n menuru t pendapa t Supomo: 

―Profi t atau Laba merupaka n pusa t pertanggungjawaba n yang masuka n 

da n keluarannya diuku r denga n menghitung selisi h antara pendapata n 

da n biaya‖.
22

 

Kuswadi juga menyataka n pendapatnya bahwa: 

―Perhitunga n laba diperole h dari pendapata n dikurangi semua biaya‖.
23

 

Menuru t Hanafi menyataka n bahwa: 

―Laba merupaka n ukura n keseluruha n prestasi perusahaa n, yang 

didefinisika n sebagai berikut: laba = penjualan-biaya‖.
24

 

Berdasarka n hasi l pengertia n di ata s, dapa t ditari k kesimpula n 

bahwa profi t atau laba merupaka n seluru h tota l pendapata n yang 

dikurangi denga n tota l biaya-biaya. Profi t atau laba juga dapa t dikataka n 

sebagai kelebiha n pendapata n yang diangga p sebagai imbala n 

menghasilka n barang da n jasa selama satu periode akuntansi. Biaya 

adala h pengorbana n sumbe r ekonomi yang diuku r dala m satua n uang 

                                                 
21  M. Nafari n, Penganggara n Perusahaa n Edisi Revisi, (Jakarta: Salemba Empa t, 2007) 

Hl m.788 
22 Abdu l Hali m Da n Bambang Supono, Akuntansi Manajeme n, (Yogyakarta: BPFE, 

2005)  

Hl m.139 
23 Kuswadi, Meningkatka n Laba Melalui Pendekata n Akuntansi Keuanga n da n 

Akuntansi Biaya, (Jakarta: P T. Elex Media Komputindo, 2005) Hl m.135 
24 Mahmud  M. Hanafi, Manajeme n Keuanga n Cetaka n Ke.5, (Yogyakarta: BPFE, 2010) 

Hl m.32 
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yang tela h terjadi atau yang kemungkina n aka n terjadi untu k mencapai 

tujua n tertentu.
25

 Biaya menuru t fungsinya dibagi menjadi 3 yaitu:
26

 

a. Biaya produksi Merupaka n biaya-biaya yang terjadi untu k mengola h 

baha n baku menjadi produ k jadi yang sia p untu k dijua l. Biaya 

produksi terdiri dari biaya baha n baku da n biaya tenaga kerja. 

b. Biaya pemasara n Merupaka n biaya-biaya yang terjadi untu k 

melaksanaka n kegiata n pemasara n produ k bai k yang terjadi di dala m 

perusahaa n maupu n di lua r perusahaa n. Biaya ini meliputi biaya 

untu k melaksanaka n fungsi penjuala n, penggudanga n produ k jadi, 

pengemasa n serta pengirima n da n advertensi atau ikla n.  

c. Biaya administrasi da n umu m Merupaka n biaya-biaya untu k 

mengkoordinasi kegiata n produksi da n pemasara n produ k. Biaya ini 

meliputi biaya gaji karyawa n.  

Dala m kegiata n perusahaa n, keuntunga n ditentuka n denga n cara 

mengurangka n berbagai biaya yang dikeluarka n dari hasi l penjuala n yang 

diperole h. Apabila hasi l penjuala n yang diperole h dikurangi denga n 

biaya-biaya tersebu t nilainya adala h positif maka diperolehla h 

keuntunga n.
27

 

Tujua n akhi r dari perusahaa n adala h laba atau keuntunga n da n 

tingka t keuntunga n yang berhasi l dirai h biasa dijadika n ukura n 

keberhasila n perusahaa n. Keuntunga n yang besa r dapa t merangsang 

                                                 
25 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta: Aditya Media: 2000) Hl m.8 
26 Ibid Hl m.14 
27 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Penganta r Ed.3, (Jakarta: P T.Raja Grafindo 

Persada, 2013)Hl m. 383-384 
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pemili k moda l (investor) untu k memperbesa r investasinya. Melalui 

keuntunga n itu, pengelola dapa t melakuka n penyempurnaa n mutu, 

pengembanga n teknologi, da n pelayana n yang lebi h bai k kepada 

konsume n, serta dapa t memperlua s usaha da n menamba h jumla h 

produksi. Itu berakiba t konsume n memperole h jamina n mutu, jumla h, 

da n harga yang memuaska n. Selai n itu, laba yang memadai ditunjang 

denga n kemampua n menyesuaika n perkembanga n masyaraka t,  

konsume n, teknologi, da n situasi di sekitarnya, maka situasi perusahaa n 

dapa t teru s maju da n abadi (langgeng).
28

 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Profit atau Laba 

Peningkata n da n penuruna n laba dapa t diliha t dari pertumbuha n 

laba. Pertumbuha n laba adala h peningkata n da n penuruna n laba yang 

diperole h perusahaa n dibandingka n denga n tahu n sebelumnya. Adapu n 

pertumbuha n laba yang dimaksud dala m penelitia n ini adala h 

pertumbuha n laba bersi h. Pertumbuha n laba dipengaruhi ole h beberapa 

fakto r antara lai n sebagai berikut:
29

 

a. Besarnya perusahaa n  

Semaki n besa r suatu perusahaa n, maka ketepata n 

pertumbuha n laba yang diharapka n semaki n tinggi. 

 

                                                 
28 Bambang Murdaka Eka Jati da n Tri Kuntoro Priyambodo, Kewirausahaa n, 

(Yogyakarta: CV. ANDI OFFSE T, 2015) Hl m.343 
29 Angkoso, Pengaru h Rasio Keuanga n Terhada p Pertumbuha n Laba Pada Perusahaa n 

Industri Barang Konsumsi yang Terdafta r di BEI. Skripsi, Fakulta s Ekonomi, Universita s 

Sumatera Utara. 
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b. Umu r perusahaa n  

Perusahaa n yang baru berdiri kurang memiliki pengalama n 

dala m meningkatka n laba, sehingga ketepatannya masi h renda h.  

c. Tingka t leverage  

Bila perusahaa n memiliki tingka t hutang yang tinggi, maka 

manaje r cenderung memanipulasi laba sehingga dapa t mengurangi 

ketepata n pertumbuha n laba.  

d. Tingka t penjuala n  

Tingka t penjuala n di masa lalu yang tinggi, semaki n tinggi 

tingka t penjuala n di masa yang aka n datang sehingga pertumbuha n 

laba semaki n tinggi. 

e. Perubaha n laba masa lalu  

Semaki n besa r perubaha n laba masa lalu, semaki n tida k pasti 

laba yang diperole h dimasa mendatang.  

Denga n demikia n fakto r yang mempengaruhi pertumbuha n 

laba/keuntunga n (profit) adala h besarnya perusahaa n, umu r perusahaa n, 

tingka t leverage, tingka t penjuala n da n perubaha n masa lalu. 

3. Indikator Profit atau Laba 

Indikato r laba bersi h menuru t pendapa t Kuswadi
30

dapa t dihitung 

menggunaka n rumu s sebagai berikut: 

 

                                                 
30 Kuswadi, Meningkatka n Laba Melalui Pendekata n Akuntansi Keuanga n da n 

Akuntansi Biaya, (Jakarta: P T. Elex Media Komputindo, 2005) Hl m.135 

 

Profit = Pendapatan – Semua Biaya 
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E. Tinjauan Home Industri 

1. Pengertian Home Industri 

Home dala m bahasa Inggri s yang berarti ruma h, tempa t tingga l, 

ataupu n kampung halama n. Sedang industri, dapa t diartika n sebagai 

kerajina n, usaha memproduksi barang da n ataupu n perusahaa n. Home 

Industri adala h ruma h usaha produ k barang atau juga disebu t sebagai 

perusahaa n keci l. Dikategorika n sebagai perusahaa n keci l karena jeni s 

kegiata n ekonomi yang dilakuka n dipusatka n di ruma h. Pengertia n usaha 

keci l lebi h rinci terdapa t dala m UU No. 9 Tahu n 1995, yang 

menyebutka n bahwa ―usaha keci l adala h usaha denga n kekayaa n bersi h 

paling banya k Rp200 juta tida k termasu k tana h da n banguna n tempa t 

usaha denga n hasi l penjuala n tahuna n paling banya k Rp1.000.000.000‖.
31

 

Secara umu m, dala m pengertia n UMK M (Usaha Masyaraka t Keci l 

Menengah) biasanya mencaku p sedikitnya dua aspe k yaitu aspe k nilai 

investasi awa l jumla h ase t da n aspe k jumla h tenaga. Menuru t data BP S 

jumla h tenaga kerja dala m usaha ruma h tangga: Industri ruma h tangga 

(home industri) tenaga kerjanya 5-9 orang, Industri keci l tenaga kerjanya 

terdiri dari 10-19 orang, Industri sedang atau menenga h tenaga kerjanya 

berjumla h 20-99 orang, Industri besa r tenaga kerjanya berjumla h antara 

100 orang atau lebi h.  

Kriteria lainnya dala m UU No. 9 Tahu n 1995 adala h mili k WNI 

(Warga Negara Indonesia), berdiri sendiri, berafiliasi langsung atau tida k 

                                                 
31 Tulu s Tambuna n, Usaha Keci l da n Menenga h di Indonesia: Beberapa Isu Penting, 

(Jakarta: Salemba Empa t, 2002), 71. 
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langsung denga n usaha menenga h atau besa r da n berbentu k bada n usaha 

peroranga n, bai k berbada n huku m maupu n tida k.
32

 Ruma h industri 

merupaka n suatu lingkunga n atau kondisi yang perlu diciptaka n da n 

dibangu n aga r landasa n perubaha n yang lebi h koko h dapa t diwujudka n 

antara lai n melakuka n upaya-upaya prose s pengembanga n sumbe r daya 

manusia. Pada era industrialisasi masyarakatnya digambarka n aka n terdiri 

ata s masyaraka t yang produktif yang dilandasi ole h sika p menta l da n 

motivasi yang kua t untu k maju berdisipli n, berdedikasi tinggi pada ciri 

keluarganya.
33

 Dala m melaksanaka n pembanguna n industri perlu 

ditingkatka n langkah-langka h untu k mengembangka n usaha swasta 

nasiona l, untu k itu pemerinta h perlu memberika n perhatia n kepada 

pembanguna n prasarana da n penciptaa n ikli m seha t yang menunjang 

pertumbuha n industri dala m hubunga n ini perlu diusahaka n 

pengembanga n pendidika n, ketrampila n guna meningkatka n 

produktivita s tenaga serta pengembanga n kecakapa n manajeme n para 

pengusaha nasiona l. 

2. Jenis-Jenis Home Industri 

Untu k mengetahui jenis-jeni s industri dapa t diliha t dari beberapa 

sudu t pandang. Pertama, pengklasifikasia n industri yang dilakuka n ole h 

                                                 
32 Ibid., 72. 
33 Maryato, Y. Sri Susilo, Tulisa n dari masala h usaha keci l sampai masala h ekonomi 

makro, (Yogyakarta: Universita s Atma Jaya, 1996), 31 
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Departeme n Perindustria n (DP). Bahwa, industri nasiona l Indonesia 

dikelompokka n menjadi 3 kelompo k besa r yaitu:
34

  

a. Industri dasa r yang meliputi kelompo k industri mesi n da n loga m da n 

kelompo k kimia dasa r. Yang termasu k dala m industri mesi n da n 

loga m dasar; industri mesi n pertania n, elektronika, kereta api, pesawa t 

terbang, kendaraa n bermoto r, besi baja, aluminiu m, tembaga da n 

sebagainya.  

b. Industri keci l yang meliputi industri panga n (makana n, minuma n, 

tembakau), industri sandang da n kuli t (teksti l, pakaia n jadi, serta 

barang dari kulit), industri kimia da n baha n banguna n (industri kerta s, 

percetaka n, penerbita n, barang-barang kare t, plasti k, da n lain-lain).  

c. Industri hili r yaitu kelompo k aneka industri yang meliputi antara lai n 

industri yang mengola h hasi l pertambanga n, industri yang mengola h 

hasi l sumbe r daya pertania n secara lua s, da n lain-lai n. Kelompo k 

aneka industri ini mempunyai misi meningkatka n pertumbuha n 

ekonomi atau pemerataa n, memperlua s kesempata n kerja, tida k pada t 

moda l, da n teknologi yang digunaka n adala h teknologi menenga h 

atau teknologi maju. 

F. Kerangka Berpikir 

Berdasarka n landasa n teori yang tela h diuraika n di ata s, maka dapa t 

diuraika n dala m kerangka pemikira n yang digambarka n pada gamba r 2.1 

berikut: 

                                                 
34 Lincoli n Arsyad, Ekonomi Pembanguna n, (Yogyakarta: Sekola h Tinggi Ilmu Ekonomi, 

2004), 236. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

G. Hipotesis 

Berdasarka n pada rumusa n masala h da n kerangka berpiki r di ata s. 

Maka, hipotesi s pada penelitia n ini adala h sebagai berikut: 

1. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Harga Jual  

Biaya produksi adala h biaya yang dikeluarka n ole h perusahaa n 

untu k memproduksi barang atau jasa. Biaya produksi berkontribusi 

langsung terhada p harga jua l produ k. Biaya produksi yang tinggi aka n 

meningkatka n harga jua l produ k, sedangka n biaya produksi yang renda h 

aka n menurunka n harga jua l produ k. Biaya produksi juga dapa t 

berpengaru h pada tingka t keuntunga n, permintaa n, da n persainga n 

produ k di pasa r. 
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Berdasarka n penelitia n yang dilakuka n ole h Roy‘a n da n Rohma n 

yang menyataka n bahwa ―biaya produksi berpengaru h positif da n 

signifika n terhada p harga jua l yang berarti jika biaya produksi nai k maka 

harga jua l pu n aka n mengalami kenaikan‖.
35

 

Hasi l penelitia n tersebu t sejala n denga n penelitia n yang dilakuka n 

ole h Utami yang menyataka n bahwa ―hubunga n variabe l independe n 

terhada p variabe l depende n (biaya produksi terhada p harga jua l pada P T. 

Panca usaha palopo plywood menunjukka n bahwa biaya produksi 

berpengaru h positif da n signifikan‖.
36

 

Berdasarka n pada teori da n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n 

sebelumnya maka penuli s menduga bahwa: 

H1: Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap harga jual pada 

home industri. 

2. Pengaruh Volume Produksi Terhadap Harga Jual 

Volume produksi adala h jumla h barang atau jasa yang diproduksi 

ole h perusahaa n dala m suatu periode. Volume produksi dapa t 

mempengaruhi harga jua l produ k, tetapi hubungannya tida k selalu seara h. 

Ada beberapa fakto r yang dapa t mempengaruhi hubunga n antara volume 

produksi da n harga jua l, seperti biaya produksi, permintaa n pasa r, 

persainga n, da n strategi pemasara n. 

                                                 
35 Muhammad Faiz Roy‘a n da n Fatchu r Rohma n, ―Pengaru h Biaya Produksi da n Biaya 

Distribusi Terhada p Harga Jua l Pada UK M Gendi s Meubel‖, Jurna l Rekognisi Akuntansi Vo l. 5, 

nomo r 2, 2021, ha l. 78-89. 
36 Putri Utami, ―Pengaru h Biaya Produksi Terhada p Harga Jua l Pada P t. Panca Usaha 

Palopo Plywood‖, Vo l. 03 No. 02 Juli, ha l. 80-90. 
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Berdasarka n hasi l penelitia n yang dilakuka n ole h Rachmasari, 

Setiawa n da n Santoso yang menyataka n bahwa ―harga da n kualita s 

produ k terhada p volume penjuala n dapa t ditari k kesimpula n bahwa 

secara serempa k da n parsia l variabe l harga da n kualita s produ k 

berpengaru h secara signifika n terhada p volume penjuala n kare t. Harga 

mempunyai pengaru h yang lebi h besa r dibandingka n denga n kualitas‖.
37

 

Hasi l penelitia n tersebu t berbanding terbali k denga n hasi l 

penelitia n yang dilakuka n ole h Puspita dk k., yang menyataka n bahwa 

―Variabe l  volume  penjuala n tida k berpengaru h secara  signifika n  

terhada p laba   perusahaa n,   pernyataa n   ini   dibuktika n   denga n   hasi l   

uji    t   yang menunjukka n bahwa nilai signifikansi variabe l volume 

penjuala n 0,189 (> 0,05).
38

 

Berdasarka n pada teori da n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n 

sebelumnya maka penuli s menduga bahwa: 

H2: Volume produksi berpengaruh signifikan terhadap harga jual  

pada home industri. 

3. Pengaruh Profit Terhadap Harga Jual 

Profi t adala h selisi h antara pendapata n tota l dari penjuala n 

denga n biaya tota l (biaya teta p da n biaya variabel). Profi t dapa t 

                                                 
37 Mety Rachmasari, Bambang Mulyatno Setiawa n da n Siswanto Ima m Santoso, 

―Pengaru h Harga Da n Kualita s Produ k Terhada p Volume Penjuala n Kare t P T. Perkebuna n 

Nusantara IX Semarang‖. Journa l of Agricultura l Socioeconomic s and Busines s Volume: 02, 

(2019), ha l. 87-94. 
38 Dea Ratna Puspita, Fazha r Sumantri, Mu‘mina, Maulidia Hilmia r, Ivontiana Nganu s, 

Maya Anggraeni da n Dhelvia Devitha Shaliha h, ―Pengaru h Biaya Produksi, Biaya Promosi Da n 

Volume Penjuala n Terhada p Laba Pada P T. Unileve r Tb k Periode 2017-2021‖, Jurna l Ilmia h 

WahanaPendidika n, Juni 2022, 8(9), 194-205. 
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mempengaruhi harga jua l produ k, tetapi hubungannya tida k selalu seara h. 

Ada beberapa fakto r yang dapa t mempengaruhi hubunga n antara profi t 

da n harga jua l, seperti volume penjuala n, permintaa n pasa r, persainga n, 

da n strategi pemasara n. 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang dilakuka n ole h Handayani yang 

menyataka n bahwa ―Hasi l Uji- t menunjukka n bahwa harga jua l tida k 

berpengaru h terhada p pendapata n, sedangka n biaya promosi berpengaru h 

signifika n terhada p pendapata n. Hasi l Uji-f menunjukka n bahwa secara 

simulta n Harga Jua l Da n Biaya Promosi berpengaru h terhada p 

Pendapatan‖.
39

 

Hasi l penelitia n tersebu t berbanding terbali k denga n hasi l 

penelitia n yang dilakuka n ole h Pramana yang menyataka n bahwa ―Retur n 

o n Equity berpengaru h positif da n signifika n terhada p harga saha m. Laba 

bersi h yang dihasilka n dari ekuita s bersi h perusahaa n memengaruhi 

konsensu s pelaku pasa r terhada p harga saha m. Nilai ROE yang semaki n 

tinggi aka n meningkatka n konsensu s pelaku pasa r secara positif sehingga 

harga saha m dari suatu perusahaa n aka n meningkat‖.
40

 

Berdasarka n pada teori da n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n 

sebelumnya maka penuli s menduga bahwa: 

                                                 
39 Sri Fitri Handayani, ―Pengaru h Harga Jua l Da n Biaya Promosi Terhada p Pendapatan‖, 

Jurna l Indonesia Sosia l Sain s Vo l 1, No, 2, Septembe r 2020, 132-141. 
40 Yose Mada Pramana, ―Pengaru h Profitabilita s Da n Valuasi Pasa r Terhada p Harga 

Saha m Perusahaa n Yang Terdafta r Di Indek s Papa n Pengembanga n (Studi Pada Perusahaa n 

Manufaktu r yang Terdafta r dala m Indek s Papa n Pengembanga n Tahu n 2013-2017 di Bursa Efe k 

Indonesia)‖, 2018. 
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H3: Profit berpengaruh signifikan terhadap harga jual pada home 

Industri. 

4. Pengaruh Biaya Produksi, Volume Produksi dan Profit terhadap 

Harga Jual      

Pengaru h Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profi t terhada p 

harga jua l aka n diuji secara keseluruha n atau stimulta n untu k dapa t 

mengetahui apaka h semua variabe l beba s tersebu t memiliki pengaru h 

yang sama terhada p variabe l terika t. Dala m uji simulta n aka n diuji 

bagaimana pengaru h ketiga variabe l beba s secara bersama-sama terhada p 

variabe l terikat. 

Berdasarkan hasi l penelitia n ini yang dilakuka n ole h Firmansya h, 

Mulyadi da n Susetyo yang menyataka n bahwa Harga poko k produksi da n 

laba terbukti berpengaru h da n signifika n terhada p penentua n  harga jua l,  

bai k secara individua l  maupu n  secara serempak.
41

 

Berdasarka n pada teori da n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n 

sebelumnya maka penuli s menduga bahwa: 

H4: Biaya Produksi, Volume Produksi, dan Profit secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap harga jual pada home industri. 

 

 

                                                 
41 Firmansyah, D., Mulyadi, , & Susetyo, D. P. (2023). Penentuan Harga Jual: Harga 

Pokok Produksi dan Ekpetasi  Laba. JKBM (JURNAL KONSEP BISNIS DAN MANAJEMEN), 

9(2), 202-215. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancanga n penelitia n yang digunaka n dala m penelitia n ini 

menggunaka n pendekata n kuantitatif denga n jeni s penelitia n asosiatif kausa l. 

Penelitia n kuantitatif dapa t diartika n sebagai metode yang berlandaska n pada 

filsafa t positivisme, digunaka n untu k meneliti pada populasi atau sampe l 

tertentu, pengumpula n data menggunaka n instrume n penelitia n, analisi s data 

bersifa t kuantitatif atau statisti k denga n tujua n untu k menggambarka n da n 

menguji hipotesi s yang tela h ditetapka n. Sedangka n jeni s penelitia n asosiatif 

kausa l merupaka n penelitia n yang bertujua n untu k mengetahui pengaru h 

ataupu n juga hubunga n antara dua variabe l atau lebi h, denga n menggunaka n 

kata pengaru h.
1
 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Kata ―variabel‖ hanya ada pada penelitia n kuantitatif, karena 

penelitia n kuantitatif berpandanga n bahwa, suatu gejala dapa t 

diklasifikasika n menjadi variabel-variabe l. Variabe l adala h suatu atribu t 

atau sifa t atau nilai dari orang, obje k, organisasi atau kegiata n yang 

                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitia n Bisni s. Bandung: Alfabeta, 2018. 



 

 

 

 

41 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapka n ole h peneliti untu k dipelajari 

da n kemudia n ditari k kesimpulannya.
2
 

Dala m penelitia n ini terdapa t dua variabe l yang digunaka n yaitu: 

a. Variabe l Beba s (Independen t Variable) 

Variabe l beba s adala h variabe l yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbu l variabe l depende n (terikat).
3
 

Dala m penelitia n ini terdapa t 3 (tiga) variabe l beba s yaitu Biaya 

produksi (X1), Volume produksi (X2) da n Profi t (X3). 

b. Variabe l Terika t (Dependen t Variabel) 

Variabe l terika t adala h variabe l yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akiba t, karena adanya variabe l beba s.
4
 Dala m penelitia n ini 

yang menjadi variabe l terika t adala h Harga Jua l (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasiona l variabe l penelitia n merupaka n suatu sifa t 

atau nilai dari obje k, orang maupu n kegiata n yang memiliki variasi 

tertentu yang ditetapka n ole h peneliti untu k dipelajari da n kemudia n 

ditari k kesimpulannya. Menguraika n definisi operasiona l variabe l dala m 

sebua h penelitia n adala h sesuatu yang esensia l, ini berguna untu k 

pengumpula n data peneliti aga r tida k melakuka n kekelirua n.
5
 Kekelirua n 

yang terjadi umumnya yaitu data aka n menjadi bia s atau berbelo k ara h. 

Ole h karena itu definisi operasionalisasi memiliki tujua n menjelaska n arti 

                                                 
2 Ibid., 68. 
3 Ibid. 
4 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2011. 
5 Sugiyono. Metode Penelitia n Kuantitatif Kualitatif. Bandung: ALFABETA, cv. 2019. 
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variabe l yang aka n diteliti aga r terhinda r dari sala h pengertia n, penafsira n 

da n persepsi pembaca da n penelitia n ini lebi h dapa t dipahami. 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Satuan 
Skala 

Pengukuran 

Variabel Bebas (Independent Variabel)  

Biaya 

Produksi 

(X1) 

Biaya produksi 

merupaka n seluru h 

biaya yang 

dikeluarka n 

perusahaa n yang 

digunaka n untu k 

memproduksi barang 

pada suatu kegiata n 

produksi 

Biaya Bahan Baku 

+ Biaya Tenaga 

Kerja Langsung + 

Biaya Overhead 

Pabrik 

 

Rupiah Skala Rasio 

Volume 

Produksi 

(X2) 

Volume produksi 

adala h kuantita s 

barang atau jasa yang 

dapa t dihasilka n 

dala m prose s 

transformasi dari 

inpu t sumbe r daya 

menjadi outpu t yang 

diinginka n. 

Jumla h output Unit Skala Rasio 

Profi t 

(X3) 

Profi t merupaka n 

pusa t 

pertanggungjawaba n 

yang masuka n da n 

keluarannya diuku r 

denga n menghitung 

selisi h antara 

pendapata n da n 

biaya. 

Pendapatan – Biaya Rupiah 
 

Skala Rasio 

Variabel Terikat (Dependent Variabel)  

Harga 

Jua l (Y) 

Harga jua l atau harga 

penawara n adala h 

hasi l perusahaa n 

dala m menghitung 

biaya produ k da n 

ditambahka n denga n 

laba yang diinginkan 

Harga Pabrik Rupiah 
 

Skala Rasio 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupaka n bagia n penting dari sebua h penelitia n. 

Populasi adala h wilaya h generalisasi yang terdiri ata s obje k atau subje k 

yang mempunyai kualita s da n karakteristi k tertentu yang ditetapka n ole h 

peneliti untu k dipelajari lebi h lanju t kemudia n ditari k kesimpulannya. 

Populasi bukan hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam 

yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau 

objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
6
 

Sehingga populasi pada penelitia n ini adala h seluruh home industri 

tempe di kecamatan Panjang, Bandar Lampung. Home industri tempe yang 

terdapat di Panjang, Bandar Lampung adalah pengraji n tempe Bapak 

Agus. 

2. Sampel 

Sampe l adala h bagia n dari populasi yang digunakan dalam 

penelitian. Sampel pada penelitian ini menggunakan non-probabilita s 

sampling denga n tekni k sampe l yang aka n dipakai yaitu purposive 

sampling yaitu sebuah teknik dalam pengambilan sampel dengan 

menerapkan tertentu yang telah ditetapkan. yang digunakan rando m 

sampling.
7
   

                                                 
6 Sugiyono, Metode Penelitia n Bisni s. Bandung: Alfabeta, 2018. 
7 Burhan Bungin, ‗‘Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya‘(Jakarta: Kencana,2010), hal.133 
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Menurut Roscoe, penentuan jumlah sampel dapat didasarkan pada 

ukuran sampel lebih dari 30 sampel dan kurang dari 500 adalah tepat 

untuk kebanyakan penelitian. Berdasarkan pendapat Roscoe tersebut, 

maka jumlah sampel 30 sampel.
8
 Dari pernyataa n di ata s, populasi yang 

digunaka n pada penelitia n ini adala h data operasiona l yang ada di industri 

tempe Bapa k Agu s di Kecamata n Panjang Kota Banda r Lampung dala m 

waktu 35 bula n atau 3 tahu n. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dala m penelitia n ini digunaka n tekni k pengumpula n data denga n cara 

wawancara da n dokumentasi.  

1. Wawancara  

Wawancara digunaka n sebagai tekni k pengumpula n data apabila 

peneliti ingi n melakuka n studi pendahulua n untu k melakuka n 

permasalaha n yang aka n diteliti da n apabila peneliti ingi n mengetahui 

hal-ha l penting dari responde n yang lebi h mendala m.
9
 Sedangka n jeni s 

wawancara yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h wawancara 

(interview) beba s da n terpimpi n.  

Jadi pewawancara hanya membua t pokok-poko k masala h yang 

aka n diteliti, selanjutnya dala m prose s wawancara berlangsung mengikuti 

situasi pewawancara haru s pandai mengarahka n yang diwawancarai 

apabila ternyata ia menyimpang.  

                                                 
8 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2011. 
9 Ibid, 137 
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Pedoma n interview berfungsi sebagai pengendali janga n sampai 

prose s wawancara kehilanga n ara h. Wawancara ini ditunjukka n kepada 

pengusaha pengraji n tempe di Kecamata n Panjang, Kota Banda r 

Lampung, Provinsi Lampung.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adala h mencari data mengenai hal-ha l atau variabe l 

berupa catata n, transki p da n buku-buku, sura t kaba r, majala h, prasanti, 

notule n, agenda da n lain-lai n. Dala m ha l ini peneliti mengumpulka n nota 

pembelia n baha n baku.
10

 

E. Teknik Analisis Data 

Tekni k analisi s data dala m penelitia n metode kuantitatif merupaka n 

kegiata n setela h seluru h data terkumpu l. Metode atau tekni k analisi s data 

dala m penelitia n kuantitatif menggunaka n menggunaka n statisti k deskriptif 

da n inferensia l denga n ala t bantu analisi s software IB M SPS S Versio n 25.
11

 

1. Statisti k Deskriptif  

Statisti k deskriptif adala h statisti k yang digunaka n untu k 

menganalisa data denga n cara mendeskripsika n atau menggambarka n 

data yang terkumpu l sebagaimana adanya tanpa bermaksud membua t 

kesimpula n yang berlaku untu k umu m atau generalisasi. Statisti k 

deskriptif memberika n gambara n umu m responde n secara releva n 

denga n menggunaka n tabe l distribusi frekuensi yang merincika n 

mengenai karakteristi k responde n untu k dapa t diliha t dari nilai rata-rata, 

                                                 
10 Sugiyono, Metode Penelitia n Kualitatif, Kuantitatif, R&D, 2016, 82 
11 Sugiyono, Metode Penelitia n Bisni s. Bandung: Alfabeta, 2018. 
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media n, kisara n, maksimu m, minimu m da n deviasi standa r dimana 

diperole h dari hasi l jawaba n responde n yang diterima. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelu m melakuka n analisi s regresi, perlu dilakuka n pengujia n 

asumsi klasi k terlebi h dahulu, aga r data sampe l yang diola h benar-bena r 

dapa t mewakili populasi secara keseluruha n. Pengujia n meliputi: 

a. Uji Normalita s.  

Uji normalita s bertujua n untu k mengetahui distribusi data 

dala m variabe l yang digunaka n dala m penelitia n da n sebaliknya 

dilakuka n sebelu m data diola h berdasarka n model-mode l penelitia n. 

Metode yang bai k yang laya k digunaka n untu k penelitia n ini adala h 

metode kolomograv-smirnow untu k mengetahui norma l atau tidaknya 

data yang digunaka n. 

1) Jika hasi l kolomograv-smirnow menunjukka n nilai signifika n 

diata s 0.05 maka data residua l terdistribusi denga n norma l. 

2) Jika hasi l kolomograv-smirnow menunjukka n nilai signifika n 

dibawa h 0.05 maka data residua l terdistribusi tida k norma l. 

b. Uji Multikolinearita s.  

Multikolonierita s adala h suatu kondisi yang menunjuka n 

dimana satu atau lebi h variabe l independe n terdapa t korelasi denga n 

variabe l independe n lainnya. Uji multikolenearita s bertujua n untu k 

menguji apaka h mode l regresi tersebu t ditemuka n adanya hubunga n 

korelasi atau keterkaita n antara variabe l independe n. Mode l yang 



 

 

 

 

47 

bai k adala h yang menunjukka n tida k adanya hubunga n korelasi 

antara variabe l independe n. 

Metode yang digunaka n untu k uji multikolonierita s dala m 

persamaa n regresi dilakuka n denga n meregresika n mode l analisi s 

da n melakukan uji korelasi anta r variabe l independe n denga n 

menggunaka n tolerance value da n varia n inflatio n facto r (VIF). Jika 

nilai tolerance value < 0,10 da n nilai VIF > 10 maka tida k terjadi 

multikolinearita s. Karena tolerance value tersebu t memiliki limi t atau 

batasa n nilai >0,10 da n nilai VIF <1. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujua n untu k menguji apaka h dala m suatu 

mode l regresi linea r ada korelasi antara kesalaha n pengganggu pada 

periode  t (saa t ini) denga n kesalaha n pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka disebu t ada permasalaha n 

autokorelasi. Autokorelasi muncu l karena observasi yang beruruta n 

sepanjang waktu berkaita n satu sama lainnya. Masala h ini timbu l 

karena residua l (kesalaha n pengganggu) tida k beba s dari satu suatu 

observasi ke observasi lainnya.  Ha l ini sering ditemuka n pada data 

runtu t waktu (time series) karena ganggua n pada seseorang individu 

atau kelompo k cenderung mempengaruhi ganggua n pada individua 

tau kelompo k yang sama pada periode berikutnya. Mode l regresi 

yang bai k adala h yang beba s dari permasalaha n autokorelasi. 
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Sala h satu cara yang digunaka n untu k mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adala h denga n Uji Durbi n Watso n (DW Test) 

pada tabe l Mode l Summary. Uji ini bertujua n untu k menguji apaka h 

dala m mode l regresi linie r ada korelasi antara kesalaha n pengganggu 

pada periode  t denga n kesalaha n pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya) untu k menguji ada tidaknya autokorelasi. Dasa r 

pengambila n keputusa n ada tidaknya autokorelasi adala h sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai DW terleta k diantara bata s ata s atau uppe r bound 

(du) da n (4-du) maka koefisie n autokorelasi = 0, berarti tida k ada 

autokorelasi. 

2) Apabila nilai DW lebi h renda h daripada bata s bawa h atau lowe r 

bound (dl) maka autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif.  

3) Apabila DW lebi h besa r dari (4-dl) maka koefisie n autokorelasi < 

0, berarti ada autokorelasi negatif.  

4) Apabila DW terleta k antara (du) da n (dl) atau DW terleta k antara 

(4- du) da n (4-dl), maka hasilnya tida k dapa t disimpulka n. 

Cara lai n untu k mendeteksi ada atau tidaknya masala h 

autokorelasi, yaitu menggunaka n metode Ru n tes t sebagai sala h satu 

uji statisti k non-parametri k. Ru n tes t merupaka n sala h satu analisi s 

non-parametri k yang dapa t digunaka n untu k menguji apaka h anta r 

residua l terdapa t korelasi yang tinggi. Jika anta r residua l tida k 

terdapa t korelasi maka dikataka n bahwa nilai residua l adala h aca k 
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atau rando m. Ru n tes t digunaka n untu k meliha t apaka h data residua l 

terjadi secara rando m atau tida k sistemati s. Apabila tingka t 

signifikansi hasi l uji Ru n tes t di ata s 0,05 atau lebi h dari 0,05 maka 

tida k terdapa t gejala autokorelasi 

d. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisita s bertujua n menguji apaka h dala m suatu 

mode l regresi terjadi ketidaksamaa n varian s dari residua l satu 

pengamata n ke pengamata n yang lai n. Konsekuensi adanya 

heteroskedastisita s dala m mode l regresi adala h penaksi r yang 

diperole h tida k efisie n bai k dala m sampe l keci l. Walaupu n penaksi r 

yang diperole h menggambarka n populasinya (tida k bias). Ha l ini 

disebabka n karena variansinya yang tida k minimu m. 

Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisita s yaitu 

denga n meliha t grafi k plo t antara nilai prediksi variabe l terika t 

(dependen) yaitu ZPRED denga n residualnya SRESID. Deteksi ada 

tidaknya heteroskedastisita s dapa t dilakuka n denga n meliha t ada 

tidaknya pola tertentu pada grafi k scatterplo t antara SRESID da n 

ZPRED dimana sumbu Y adala h Y yang tela h diprediksi, da n sumbu 

X adala h residua l (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang tela h di 

studentized. 

F. Analisi s Regresi Linie r Berganda 

Analisi s regresi linie r berganda digunaka n ole h peneliti, apabila 

peneliti meramalka n bagaimana nai k turunnya keadaa n variabe l depende n 
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(kriterium), bila dua atau lebi h variabe l independe n sebagai fakto r 

predicto r dinai k turunka n nilainya (dimanipulasi).  

Pengujia n hipotesi s ini dilakuka n untu k menguji hubunga n 

pengaru h antara satu variabe l terhada p variabe l lai n. Variabe l yang 

dipengaruhi disebu t variabe l tergantung atau depende n, sedangka n 

variabe l yang mempengaruhi disebu t variabe l beba s atau independe n.  

𝒀 = 𝜶 +  𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 

Keterangan:  

Y  : Harga Jual 

X1 : Biaya Produksi 

X2 : Volume Produksi 

X3 : Profit/Laba  

a  : Konstanta 

b1 : Konstanta 

b2 : Konstanta 

b3 : Konstanta 

 

G. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Paramete r Individual/Parsia l (Uji Statisti k t)  

Tujua n uji signifikansi parsia l adala h untu k menguku r secara 

terpisa h kontribusi yang ditimbulka n dari masing-masing variabe l 

beba s terhada p variabe l terika t.
12

  

                                                 
12 Ibid., 304 
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Jika nilai probabilita s lebi h keci l daripada 0,05 (untu k tingka t 

signifikansi=5%), maka variabe l independe n secara satu persatu 

berpengaru h terhada p variabe l depende n. Sedangka n jika nilai 

probabilita s lebi h besa r dari pada 0,05 maka variabe l independe n 

secara satu persatu tida k berpengaru h terhada p variabe l depende n. 

Kriteria dala m uji parsia l (Uji t) dapa t diliha t berdasarka n uji 

hipotesi s denga n membandingka n thitung denga n ttabe l yaitu:  

1) Apabila -thitung >-ttabe l, maka Ho ditola k da n Ha diterima, 

artinya variabe l independe n secara parsia l mempunyai pengaru h 

yang signifika n terhada p variabe l depende n. 

2) Apabila -thitung <-ttabe l, maka Ho diterima da n Ha ditola k, 

artinya variabe l independe n secara parsia l tida k mempunyai 

pengaru h yang signifika n terhada p variabe l depende n. 

b. Uji Signifikansi Simulta n (Uji Statisti k F)  

Tujua n pengujia n uji signifikansi simulta n adala h untu k 

membuktika n apaka h variabel-variabe l independe n (X) secara 

simulta n (bersama-sama) mempunyai pengaru h terhada p variabe l 

depende n (Y).
13

  

Jika nilai probabilita s lebi h keci l daripada 0,05 (untu k tingka t 

signifikansi = 5%), maka variabe l independe n secara simulta n 

berpengaru h terhada p variabe l depende n. Sedangka n jika nilai 

probabilita s lebi h besa r dari pada 0,05 maka variabe l independe n 

                                                 
13 Ibid., 303. 
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secara simulta n tida k berpengaru h terhada p variabe l depende n. 

Kriteria dala m uji simulta n (Uji F) dapa t diliha t berdasarka n uji 

hipotesi s denga n membandingka n Fhitung denga n Ftabe l yaitu:  

1) Jika nilai signifika n F > 0,05 maka Ho diterima da n Ha ditola k 

yang berarti semua variabe l independen t (bebas) tida k memiliki 

pengaru h secara signifika n terhada p variabe l depende n (terikat). 

2) Jika nilai signifika n F < 0,05 maka Ho ditola k da n Ha diterima, 

yang berarti semua variabe l independen t (bebas) memiliki 

pengaru h secara signifika n terhada p variabe l depende n (terikat). 

c. Uji Koefisie n Determinasi (R
2
) 

Koefisie n determinasi atau nilai  R square adala h angka yang 

menyataka n atau digunaka n untu k mengetahui kontribusi atau 

sumbanga n yang diberika n ole h sebua h variabe l atau lebi h X (bebas) 

terhada p variabe l Y (terikat).
14

 Kriteria pengujia n koefisie n 

determinasi adala h R
2 

berada diantara 0 da n 1 atau 0< R
2
<1. Denga n 

kata lai n, nilai R
2 

yang semaki n mendekati angka 1 berarti variabe l 

harga jua l dapa t dijelaska n ole h variabe l Biaya Produksi, Volume 

Produksi, da n Profi t. Nilai besarnya R
2 

dapa t menunjukka n besarnya 

kemampua n Biaya Produksi, Volume Produksi, da n Profi t dala m 

menerangka n variansi variabe l Harga Jua l. 

 

 

 

 

                                                 
14 Ibid., 251. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Home Industri Tempe Bapa k Agu s berdiri pada tahu n 2012 atau 

sekita r 10 tahuna n yang lalu da n masi h beroperasi hingga saa t ini. Home 

Industri Tempe  dikelola ole h Bapa k Agu s yang saa t ini berusia 52 tahu n 

da n beralama t di Kebo n Sayu r, Kecamata n Panjang, Kota Banda r 

Lampung. Meliha t peluang yang besa r di Kecamata n Panjang karena 

belu m adanya pengraji n tempe di kecamata n tersebu t menjadi lata r 

belakang berdirinya Home Industri ini. Home Industri Bapa k Agu s seja k 

awa l industrinya hanya foku s memproduksi tempe sebagai produ k 

utamanya. Jumla h tenaga kerja yang memproduksi tempe berjumla h 3 

orang termasu k Bapa k Agu s selaku pemili k pabri k. Pasoka n baha n baku 

berupa kedelai diperole h dari Kota Banda r Lampung yang di supply dari 

pemaso k ke industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s denga n mere k 

kedelai soybea n No. 1 USA. Untu k memproduksi tempe diperluka n 250 

kg kedelai di setia p hari Seni n hingga Juma t da n 200 kg pada hari Sabtu 

da n Minggu. Tempe yang sia p di sia p dipasarka n haru s melewati tahapa n 

perendama n, perebusa n, pengukusa n, peragia n, kemudia n di fermentasi 

selama 48 ja m yang semuanya membutuhka n waktu sekita r 2 hari. 

Sehingga dala m satu hari haru s ada kedelai yang sedang diola h dala m 
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masing-masing tahapa n. Dalam memproduksinya satu hari menghasilkan 

1.500 pcs sedangkan dalam seminggu menghasilkan 11.250 pcs untuk 

sebula n memproduksi tempe dihasilka n 45.000 pcs, kemasa n ukura n 12 x 

6 c m dijua l denga n harga R p. 5.000 da n kemasa n ukura n 8 x 5 c m dijua l 

denga n harga R p. 3.000. Hasi l penjuala n dari tempe mili k Bapa k Agu s 

tersebu t cuku p untu k moda l operasiona l produksi selanjutnya, untu k 

memenuhi kebutuha n keluarga sehari-hari da n cuku p untu k membaya r 

tenaga kerja denga n bai k. Hasi l produksi tempe tersebu t dipasarka n di 

pasa r panjang da n juga diambi l langsung ole h pedagang yang berjuala n di 

Kecamata n Panjang.  

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Proses Pembuatan Tempe 

Prose s produksi tempe dimulai dari prose s pembersiha n 

kedelai, kemudia n dilanjutka n denga n perendama n kedelai di 

dala m ai r selama 1 mala m, perendama n ini bertujua n untu k 

memisahka n kedelai denga n kulitnya, kemudia n dilanjutka n 

denga n prose s pengukusa n. Taha p selanjutnya adala h peragia n. 

Kedelai yang tela h dikuku s kemudia n ditiriska n da n diberi ragi 

tempe secukupnya. Prose s peragia n sanga t tergantung kepada 

kondisi cuaca, sehingga takara n ragi yang ditambahka n pada 

kedelai mengikuti kondisi cuaca. Pada bagia n inila h yang haru s 

sanga t diperhatika n dala m pembuata n tempe. Apabila sala h dala m 
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memprediksi cuaca, aka n memperlamba t prose s produksi tempe. 

Kedelai yang tela h diberika n ragi, kemudia n dipera m atau di 

fermentasi selama 48 ja m diletakka n di ata s rak-ra k di dala m 

ruanga n khusu s yang memiliki sirkulasi udara da n cahaya matahari 

yang cuku p. Apabila cuaca stabi l, kedelai aka n menjadi tempe dua 

hari setala h prose s peragia n. 

b. Jenis Produk dan Jumlah Produksi Tempe 

Jeni s produ k dala m industri ruma h tangga Bapa k Agu s 

memiliki dua jeni s ukura n tempe yaitu ukura n tempe yang besa r 

denga n panjang 12 c m da n leba r 6 c m, sedangka n untu k tempe 

yang keci l memiliki ukura n panjang 8 c m da n leba r 5 c m. Prose s 

produksi tempe di industri ruma h tangga Bapa k Agu s dala m 

pembuata n tempe untu k 1 kg kedelai setela h diola h dapa t 

menghasilka n 6 bungku s, sehingga satu kali prose s produksi tempe 

Home Industri Bapa k Agu s menggunaka n 250 Kg kedelai sehingga 

menghasilka n 1.500 produ k dala m satu hari da n 45.000 produ k 

tempe dala m 1 bula n. Jumla h produksi tempe dapa t diliha t pada 

Tabe l 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis Produk dan Jumlah Produksi Tempe Pada 

Bulan Agustus 2023 

Jeni s Tempe Jumla h (Bungkus) 

Ukura n Besa r  30.000 

Ukura n Kecil 15.000 

Tota l  45.000 

Sumber: Diola h dari Data Prime r, Tahu n 2023. 
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c. Harga Jual 

Harga Jua l adala h sejumla h uang yang bersedia dibayarka n 

ole h pembeli da n bersedia diterima ole h penjua l. Harga jua l pada 

industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s yaitu, produ k tempe 

ukura n besa r denga n harga R p. 5000 pe r produ k da n ukura n keci l 

denga n harga R p. 3.000 pe r produ k. 

d. Biaya Produksi 

Biaya produksi merupaka n biaya yang terjadi untu k 

mengola h baha n baku menjadi produ k jadi yang sia p untu k dijua l. 

Biaya yang dikeluarka n terdiri dari dua jeni s yaitu, biaya teta p 

(Fixed Cost) da n biaya tida k teta p (Variable Cost). 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya teta p adala h biaya yang tida k berubah-uba h atau 

biaya yang tida k tergantung pada volume produksi. Biaya teta p 

pada industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s terdiri dari 

biaya listri k da n biaya penyusuta n ala t. 

a. Biaya listrik 

Penggunaa n biaya listri k pada industri ruma h tangga 

tempe digunaka n pada saa t fermentasi membutuhka n lampu 

untu k menghasilka n tempe yang bai k pada saa t kondisi 

cuaca (suhu da n kelembapan) sekitarnya. Sehingga 

diperluka n pengendalia n suhu da n kelembapa n untu k 

prose s fermentasi tempe. Selai n itu juga untu k peneranga n 
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tempa t usaha di mala m hari, penggunaa n pompa ai r untu k 

menampung ai r, kemudia n benda-benda elektroni k lainnya 

seperti kulka s, rice cooke r, da n dispense r. Penggunaa n 

biaya listri k untu k prose s produksi tempe 60% dari 

penggunaa n listri k keseluruhannya 100%. Jadi biaya tota l 

listri k keseluruha n pada bula n Agustu s 2023 sebesa r R p. 

500.000 da n penggunaa n listri k pada prose s pembuata n 

tempe sebesa r R p. 300.000. 

b. Biaya Penyusutan 

Adala h nilai penyusuta n selama peralata n digunaka n. Nilai 

penyusuta n dapa t diliha t pada Tabe l 4.2  

Tabel 4.2 Nilai Penyusutan Alat Pada Bulan Agustus 

2023 

Jenis Peralatan Biaya Penyusutan 

Mesi n Penggiling 22.222,22 

Dandang Besar 18.333,33 

Ember 6.666,66 

Drum 5.500 

Tungku Pembakar 5.208,33 

Sero k Besar 1.666,66 

Total 59.597,2 

Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 

Tabe l 4.2 Menunjukka n tota l nilai penyusuta n pada 

bula n Agustu s 2023 dari industri ruma h tangga tempe  

denga n jumla h sebesa r R p.59.597,2. Industri ruma h tangga 

ini melakuka n prose s produksi semi moder n sehingga nilai 

penyusuta n terbesa r adala h mesing penggiling sebesa r R p. 
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22.222,22 pe r bula n, kemudia n diikuti dandang besa r 

digunaka n untu k menguku s kedelai denga n nilai 

penyusuta n sebesa r R p. 18.333,33 pe r bula n, kemudia n 

diikuti embe r denga n nilai penyusuta n sebesa r R p. 

6.666,66. 

Berdasarka n data di ata s maka dapa t diketahui biaya teta p 

yang dikeluarka n ole h Home Industri Bapa k Agu s dijelaska n 

pada Tabe l 4.3 beriku t. 

Tabel 4.3 Biaya Tetap Home Industri Tempe Pada Bulan 

Agustus 2023. 

Jeni s Biaya Jumla h (Rp) 

Listrik 300.000 

Penyusuta n Alat 59.597,2 

Total 359.597,2 

 Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 

Tabe l 4.3 Menunjukka n bahwa biaya teta p pada bula n 

Agustu s 2023 terbesa r yang dikeluarka n Home Industri Bapa k 

Agu s adala h biaya listri k sebesa r R p. 300.000, kemudia n 

diikuti biaya penyusuta n ala t sebesa r R p. 59.597,2. Sehingga 

tota l biaya teta p pada bula n Agustu s 2023 sebesa r 359.597,2. 

2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 

Biaya variabe l adala h biaya yang berubah-uba h disebabka n 

ole h adanya perubaha n nilai jua l hasi l, bila jumla h barang yang 

dihasilka n bertamba h, maka biaya variabelnya meningka t 

(Soekartawi, 2005). Biaya variabe l (Variable Cost) pada 
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industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s terdiri dari biaya 

baha n baku, biaya baha n penolong, biaya baha n baka r, biaya 

pengemasa n, biaya retribusi, biaya telepon/pulsa, da n biaya 

transportasi. 

a. Biaya Baha n Baku 

Baha n baku untu k pembuata n tempe adala h kacang 

kedelai, kacang kedelai yang digunaka n tersebu t untu k 

pembuata n tempe adala h kacang kedelai Soybea n No 1. 

USA. Pemakaia n rata-rata baha n baku kedelai dala m 

pembuata n tempe pe r hari sebesa r 250 Kg pada hari Senin-

Juma t da n 200 Kg pada Hari Sabtu da n Minggu sehingga 

keperlua n kedelai dala m satu bula n untu k tempe 

dibutuhka n biaya baha n baku yang dapa t diliha t pada Tabe l 

4.4 

Tabel 4.4 Biaya Bahan Baku Pada Bulan Agustus 2023 

Produksi Bahan 

Baku (Kg) 

Harga 

Bahan 

Baku/Kg 

(Rp) 

Jumlah 

Harga (Rp) 

Tempe 

Senin-

Jum‘at 

5.000 14.744 73.720.000 

Tempe Sabtu 

da n Minggu 

1.600 14.744 23.590.400 

Total 6.600  97.310.400 

Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 

Tabe l 4.4 Menunjukka n bahwa pembelia n baha n 

baku pe r Kg pada bula n Agustu s 2023 sebesa r 6.600 Kg 
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sehingga dala m satu bula n menghasilka n rata-rata 45.000 

bungku s tempe untu k pembuata n tempe denga n biaya 

sebesa r R p. 97.310.400, digunaka n untu k satu bula n 

produksi produ k tempe. 

b. Biaya Baha n Penolong 

Dala m industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s 

ragi mempunyai takara n yang digunaka n dala m campura n 

baha n baku kacang kedelai, karena ditentuka n juga ole h 

kondisi cuaca, saa t cuaca cera h industri ruma h tangga ini 

menggunaka n ragi denga n takara n 0,0005 Kg (0,5 gram) 

ragi untu k 1,5 Kg Kedelai, jika cuaca mendung maka ragi 

yang campurka n takara n 0,0008 Kg (0,8 gram) aga r 

menghasilka n kualita s yang sama. Dala m satu kali 

pembelia n ragi sebesa r 84 Kg denga n harga 1 Kg sebesa r 

R p. 14.000. Maka biaya penolong pada bula n Agustu s 2023 

adala h 84 Kg di kali R p. 14.000 sebesa r R p. 1.176.000. 

c. Biaya Baha n Bakar 

Baha n baka r yang digunaka n yaitu serbu k kayu, 

serbu k kayu dibeli satu kali untu k pemakaia n pada bula n 

Agustu s 2023 untu k prose s produksi tempe da n tahu. Harga 

serbu k kayu pe r karung sebesa r R p. 10.000/karung, dala m 

satu kali pembelia n sekita r 60 karung. Sehingga biaya 

serbu k kayu pada bula n Agustu s 2023 sebesa r R p. 600.000. 
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d. Biaya Pengemasan 

Jeni s plasti k dibeli secara bersamaa n denga n 

kemasa n plasti k 12 × 6 c m da n kemasa n plasti k 8 × 5 c m. 

Biaya pengemasa n yang dikeluarka n dala m industri ruma h 

tangga tempe Bapa k Agu s adala h plasti k da n lili n, yaitu 

kemasa n plasti k 12 × 6 c m satu Kg denga n harga R p. 

35.000 da n kemasa n plasti k 8 × 5 c m satu Kg denga n harga 

R p. 28.500 da n lili n denga n harga R p. 25.000. da n dau n 

pisang denga n harga R p. 50.000. 

e. Biaya Tenaga Kerja 

Tenaga kerja dala m industri ruma h tangga ini 

berjumla h 3 orang. Pemberia n upa h pembuata n tempe pada 

tenaga kerja industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s 

sebesa r R p. 2.700.000/bula n. Maka jumla h biaya tenaga 

kerja yang dikeluarka n ole h Bapa k Agu s dala m satu bula n 

adala h R p. 8.100.000. 

f. Biaya Transportasi 

Biaya transportasi yang dikeluarka n ole h industri 

ruma h tangga Bapa k Agu s yang digunaka n untu k 

keperlua n akomodasi seperti ke pasa r yaitu sebesa r R p. 

150.000/bula n. 

g. Biaya Telepon 

Industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s 

menggunaka n fasilita s handphone yang menggunaka n jasa 
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pulsa untu k menelepo n da n membua t pake t data/kuota, 

untu k menerima telepo n dari pedagang yang mengambi l 

tempe pada Bapa k Agu s. Sehingga biaya telepon/pulsa pada 

bula n Agustu s 2023 sebesa r R p. 35.000. 

h. Biaya Retribusi 

Biaya retribusi yang dikeluarka n ole h industri 

ruma h tangga Bapa k Agu s yaitu untu k biaya sampa h 

denga n jumla h R p. 2.500 pe r hari. Jadi tota l jumla h biaya 

retribusi dala m industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s 

untu k satu bula n sebesa r R p. 75.000. 

Tabe l 4.5 Menunjukka n tota l biaya variabe l yang di 

keluarka n pada bula n Agustu s 2023 sebesa r R p. 108.646.400. 

Dala m ha l ini jumla h pengeluara n biaya terbesa r yaitu pada biaya 

baha n baku sebesa r R p. 97.310.400. Da n diikuti biaya tenaga kerja. 

Tabel 4.5 Biaya Variabel (Variabel Cost) Pada Bulan Agustus 

2023 

Jenis Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

Baha n Baku 97.310.400 

Baha n Penolong 1.176.000 

Baha n Bakar 600.000 

Pengemasan 1.200.000 

Transportasi 150.000 

Tenaga Kerja 8.100.000 

Biaya Telepon 35.000 

Biaya Retribusi 75.000 

Total 108.646.400 

  Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 
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3. Biaya Total (Total Cost) 

Biaya tota l yaitu, tota l seluru h biaya teta p da n biaya 

variabe l yang digunaka n untu k menghasilka n suatu barang jadi 

dala m suatu periode. Besa r biaya rata-rata dihitung denga n cara 

membagika n keseluruha n tota l biaya denga n jumla h produ k 

yang dihasilka n. Besa r biaya tota l yang dikeluarka n dapa t 

diliha t pada Tabe l 4.6. 

Tabel 4.6. Biaya Total Industri Rumah Tangga Tempe Pada 

Bulan Agustus 2023 

Komponen Biaya Total Jumlah (Rp) 

Biaya Teta p (Fixed Cost) 359.597,2 

Biaya Variabe l (Variabe l Cost) 108.646.400 

Total 109.005.997,20 

Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 

Berdasarka n data pada Tabe l 4.6 di ata s, maka dapa t 

diketahui bahwa tota l biaya pada bula n Agustu s 2023 sebesa r 

R p. 109.005.997,20. 

e. Profit/Keuntungan 

Penerimaa n tempe merupaka n perkalia n antara produksi tempe 

yang dijua l denga n harga tempe pe r ukura n. Penerimaa n untu k 

bula n Agustu s 2023 dapa t diliha t pada Tabe l 4.7. 

Tabel 4.7 Penerimaan Tempe Pada Bulan Agustus 2023 

Kemasan Harga Satuan 

(Rp) 

Produksi 

(Bungkus) 

Penerimaan 

(Rp) 

Besar 5000 30.000 150.000.000 

Kecil 3000 15.000 45.000.000 

Total   195.000.000 

Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 
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Berdasarka n data pada Tabe l 4.7 Menunjukka n penerimaa n 

pada bula n Agustu s 2023 adala h sebesa r R p. 195.000.000. Dala m 

ha l ini produksi tempe dilakuka n setia p hari. Ukura n besa r 

memiliki volume produksi 30.000 sehingga menghasilka n 

penerimaa n sebesa r R p. 150.000.000 da n ukura n keci l mempunyai 

volume produksi 15.000 sehingga menghasilka n penerimaa n 

sebesa r R p. 45.000.000. Ha l ini dapa t dikataka n bahwa 

penerimaa n tempe kemasa n besa r lebi h besa r dibandingka n 

denga n kemasa n tempe keci l. 

Keuntunga n yang diterima ole h industri ruma h tangga 

tempe Bapa k Agu s pada bula n Agustu s 2023 merupaka n selisi h 

dari penerimaa n penjuala n jumla h produ k tempe yang diproduksi 

sesuai harga da n ukura n yang ada da n dikurangi denga n biaya-

biaya yang dikeluarka n dala m prose s produksi yaitu biaya teta p 

(Fixed Cost) da n biaya variabe l (Variable Cost). Keuntunga n 

industri ruma h tangga tempe Bapa k Agu s dapa t diliha t pada Tabe l 

4.8. 

Tabel 4.8 Keuntungan Home Industri Agus Pada Bulan Agustus 

2023 

Kompone n Biaya Jumla h (Rp) 

Penerimaan 195.000.000 

Biaya Total 109.005.997,20 

Keuntungan 85.994.002,80 

  Sumber: Diola h dari Data Prime r, 2023. 
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Berdasarka n data pada Tabe l 4.8 menunjukka n bahwa 

penerimaa n yang diperole h Home Industri Bapa k Agu s yaitu 

sebesa r R p. 195.000.000 pe r bula n denga n tota l biaya R p. 

109.005.997,2 pe r bula n, sehingga keuntunga n yang diperole h ole h 

Home Industri Bapa k Agu s pada bula n Agustu s 2023 sebesa r R p. 

85.994.002,80. 

2.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Statistik Deskriptif 

Analisi s statisti k deskriptif digunaka n untu k menggambarka n 

keadaa n variabel-variabe l penelitia n secara statisti k. Penelitia n ini 

menggunaka n nilai rata-rata (mean), nilai maksimu m, nilai 

minimu m da n standa r deviasi untu k menggambarka n deskripsi 

statistic setia p variabe l. Beriku t hasi l statisti k deskriptif ini 

menggunaka n ala t bantu analisi s software IB M SPS S Versio n 25. 

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Biaya Produksi 35 74800000 101660000 92057622,86 8405903,127 

Volume 

Produksi 

35 43072 45872 44495,51 789,526 

Profit 35 45873000 170844000 74831520,00 24146266,37

8 

Harga Jual 35 3000 5000 3971,43 821,967 

Valid  N 

(listwise) 

35 
    

Sumber: Data diola h, 2024. 
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Dari hasi l analisi s data di ata s, maka dapa t disimpulka n 

deskriptif masing-masing variabe l adala h sebagai berikut:  

a. Biaya produksi (X1) memiliki nilai minimu m sebesa r 

74.800.000 yang berarti bahwa biaya produksi terenda h yaitu 

sebesa r Rp74.800.000 Nilai maksimumnya sebesa r 

101.660.000 yang berarti bahwa dari seluru h biaya produksi, 

biaya produksi terbesa r adala h sebesa r Rp101.660.000. Nilai 

rata-rata biaya produksi adala h sebesa r 92057622,86 artinya 

bahwa dari seluru h biaya produksi rata-rata biaya produksi 

dala m kuru n waktu 35 bula n adala h sebesa r Rp92.057.622,86. 

Sedangka n standa r deviasi sebesa r 8405903,127 memiliki arti 

bahwa ukura n penyebara n data dari variabe l biaya produksi 

adala h sebesa r 8405903,127 dari 35 bula n.  

b. Volume produksi (X2) memiliki nilai minimu m sebesa r 43072 

yang berarti bahwa dari seluru h bula n produksi jumla h volume 

produksi tersenda h adala h sebesa r 43.072. Nilai maksimumnya 

sebesa r 45872 yang berarti bahwa dari seluru h bula n produksi 

jumla h volume produksi tertinggi adala h sebesa r 45.872. Nilai 

rata-rata volume produksi adala h sebesa r 44495,51 artinya 

bahwa dari seluru h volume produksi jumla h volume produksi 

rata-rata selama 35 bula n adala h sebesa r 44.495,51. Sedangka n 

standa r deviasi sebesa r 789,526 memiliki arti bahwa ukura n 
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penyebara n data dari variabe l volume produksi adala h sebesa r 

789,526 dari 35 bula n.  

c. Profi t (X3) memiliki nilai minimu m 45873000 yang berarti 

bahwa profi t terenda h yaitu sebesa r Rp45.873.000. Nilai 

maksimumnya sebesa r 170844000 yang berarti bahwa dari 

seluru h profi t, profi t terbesa r adala h sebesa r Rp170.844.000. 

Nilai rata-rata profi t adala h sebesa r 74831520 artinya bahwa 

dari seluru h profi t rata-rata profi t dala m kuru n waktu 35 bula n 

adala h sebesa r Rp74.831.520. Sedangka n standa r deviasi 

sebesa r 24.146.266,378 memiliki arti bahwa ukura n 

penyebara n data dari variabe l profi t adala h sebesa r 

24.146.266,378 dari 35 bula n.  

d. Harga Jua l (Y) memiliki nilai minimu m sebesa r 3000 yang 

berarti bahwa harga jua l terenda h yaitu sebesa r Rp3.000. Nilai 

maksimumnya sebesa r 5000 yang berarti bahwa dari seluru h 

harga jua l, harga jua l terbesa r adala h sebesarRp5.000. Nilai 

rata-rata harga jua l adala h sebesa r 3971,46 artinya bahwa dari 

seluru h harga jua l rata-rata harga jua l dala m kuru n waktu 35 

bula n adala h sebesa r Rp3.971,46. Sedangka n standa r deviasi 

sebesa r 821,967 memiliki arti bahwa ukura n penyebara n data 

dari variabe l harga jua l adala h sebesa r 821,967 dari 35 bula n.  
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b. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalita s bertujua n untu k menguji apaka h varibe l 

independe n da n depende n dala m mode l regresi tersebu t 

terdistribusi secara norma l (Ghozali, 2018). Apabila data yang 

dihasilka n tida k berdistribusi norma l maka tes t statisti k yang 

dilakuka n tida k valid. Uji normalita s dimaksudka n untu k 

mengetahui apaka h residua l mode l regresi yang diteliti 

berdistribusi norma l atau tida k. Dala m penelitia n ini, uji 

normalita s dilakuka n denga n uji Kolmogorov-Smirnov (KS) 

denga n pendekata n uji exac t P-value s denga n ketentuan: Bila 

nilai probabilita s (Exac t.Sig) > 0,05 maka distribusi adala h 

norma l da n sebaliknya. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Norma l Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

370,30174607 

Mos t Extreme 

Differences 

Absolute ,142 

Positive ,094 

Negative -,142 

Tes t Statistic ,142 

Asym p. Sig. (2-tailed) ,070
c
 

a. Tes t distributio n i s Norma l. 

b. Calculated fro m data. 

c. Lilliefor s Significance Correctio n. 

   Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 
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Berdasarka n tabe l outpu t diata s, diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asiym p.Sig. (2-tailed) sebesa r 0,07 lebi h besa r 

dari 0,05. Maka sesuai denga n dasa r pengambila n keputusa n 

dala m uji normalita s kolmogorov-smirnov di ata s, dapa t 

disimpulka n bahwa data berdistribusi norma l. Denga n 

demikia n, asumsi atau persyarata n normalita s dala m mode l 

regresi suda h terpenuhi. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearita s digunaka n untu k menguji apaka h 

suatu mode l regresi penelitia n terdapa t korelasi anta r variabe l 

independe n (bebas), mode l regresi yang bai k adala h tida k 

terjadi korelasi anta r variabe l independe n da n beba s dari gejala 

multikolinearita s. Nilai yang dipakai untu k gejala 

multikolinearita s yaitu nilai tolerance > 0,10 da n nilai VIF < 

10,00 (Ghozali, 2018:107).  

Hasi l pengujia n mode l regresi yang diperole h 

menunjukka n nilai-nilai tolerance da n VIF terhada p masing-

masing variabe l independe n sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas 

No. 
Variabe l 

Independen 

Collinearity 

Statistics Asumsi Multikolinearitas 

Tolerance VIF 

1 Biaya Produksi 0,58 1,724 

Tida k terjadi 

Multikoliniearitas 

2 Volume Produksi 0,936 1,068 

Tida k terjadi 

Multikoliniearitas 

3 Profit 0,602 1,662 

Tida k terjadi 

Multikoliniearitas 

Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 
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Berdasarka n data pada Tabe l 4.11 diata s dapa t diliha t 

bahwa nilai VIF (Variance Inflatio n Factor) untu k semua 

varibe l independe n kurang dari 10 da n nilai tolerance semua 

variabe l independe n juga lebi h besa r dari 0,10. Ata s dasa r 

hasi l uji tersebu t dapa t disimpulka n bahwa semua variabe l 

independe n Biaya Produksi (X1), Volume Produksi (X2) da n 

Profi t (X3) tida k terjadi gejala multikolinearita s. 

3. Hasil Uji Autokolerasi 

Uji Autokorelasi bertujua n untu k mengetahui apaka h dala m 

sebua h mode l regresi linie r terdapa t korelasi antara kesalaha n 

pengganggu pada periode  t denga n kesalaha n pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi disebu t denga n 

proble m autokorelasi. Untu k mengetahui autokorelasi, dapa t 

dilakuka n denga n uji statisti k denga n uji Durbin-Watso n (DW 

Test) sebagaimana tersaji pada tabe l beriku t. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Autokolerasi 

Model Summary
b
 

Model R  R Square 

Adjusted  R 

Square 

Std. Erro r of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,893
a
 ,797 ,777 387,806 1,711 

a. Predictors: (Constant), Profi t, Volume Produksi, Biaya Produksi 

b. Dependen t Variable: Harga Jual 

  Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 

Dari hasi l tersebu t diata s maka terlebi h dahulu mengambi l 

data dari tabe l Durbi n Watson-Te s yaitu sebagai berikut: 

1.  n = 35, Jumla h data 

2. d l = 1,283 bata s bawa h tabe l DW-Test 
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3. du = 1,653 bata s ata s tabe l DW-Tes t  

4. 4-du = (4-1,653) = 2,347.  

5. 4-d l = (4-1,283) = 2,717 

6. d = 1,711 

 

Berdasarka n rumus: Jika du ≤ d ≤ 4-du, Tida k Ditola k, Tida k 

ada autokorelasi, positif atau negatif. Maka: du ≤ d ≤ 4-du = 

1,653 ≤ 1,711 ≤ 2,347, maka disimpulka n bahwa tida k ada 

autokorelasi bai k positif maupu n negatif. 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisita s untu k mengetahui apaka h dala m 

sebua h mode l regresi terjadi ketidaksamaa n varia n dari 

residua l antara satu pengamata n denga n pengamata n yang 

lainnya. Jika varian s dari residua l antara satu pengamata n 

denga n pengamata n lai n berbeda disebu t Heteroskedastisita s, 

sedangka n mode l yang bai k adala h tida k terjadi 

Heteroskedastisita s. Heteroskedastisita s diuji denga n 

menggunaka n uji koefisiensi korelasi Ran k Spearma n yaitu 

mengkorelasika n antara absolu t residua l hasi l regresi denga n 

semua variabe l beba s. Bila signifikansi Sig. (2-tailed) hasi l 

korelasi < 0,05 maka persamaa n regresi tersebu t mengandung 

heteroskedastisita s da n sebaliknya mengandung 

homoskedastisita s, diuji denga n koefisie n korelasi Ran k 

Spearma n yaitu mengkorelasika n antara absolu t residua l hasi l 

regresi denga n semua variabe l beba s. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -

1693,039 

1655,560 
 

-

1,023 

,314 

Biaya Produksi 1,973 ,000 ,009 ,043 ,966 

Volume 

Produksi 

,041 ,038 ,182 1,062 ,297 

Profit 2,483 ,000 ,339 1,589 ,122 

a. Dependen t Variable: Abs_RES 

 Sumber: Ola h data SPS S 25, 2024. 

Berdasarka n tabe l 4.13 di ata s dapa t disimpulka n bahwa 

semua variabe l yang diuji tida k mengandung 

heteroskedastisita s ditandai denga n nilai Sig.(2- tailed) semua 

lebi h besa r dari 0,05 artinya tida k terjadi gejala 

heteroskedastisita s karena nilai signifikasi yang diperole h lebi h 

besa r dari 0,05 atau denga n kata lai n tida k ada ada korelasi 

antara besarnya data denga n residua l sehingga bila data 

diperbesa r tida k menyebabka n residua l (kesalahan) semaki n 

besa r pula. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linie r berganda dimaksudka n untu k menguji 

hubunga n secara linea r antara dua atau lebi h variabe l independe n 

(Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profit) denga n variabe l 

depende n (Harga Jual). Analisi s ini untu k mengetahui ara h 

hubunga n antara variabe l independe n denga n variabe l depende n 
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apaka h masing-masing variabe l independe n berhubunga n positif 

atau negatif da n untu k memprediksi nilai dari variabe l depende n 

apabila nilai variabe l independe n mengalami kenaika n atau 

penuruna n.  

𝒀 = 𝜶 +  𝒃𝟏𝑿𝟏 +  𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 

Keterangan:  

Y  : Harga Jual 

X1 : Biaya Produksi 

X2 : Volume Produksi 

X3 : Profit/Laba  

a  : Konstanta 

b1, b2, b3: Koefisie n Regresi 

e : Erro r term 

Tabel 4.14 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -1017,944 3761,997 

Biaya Produksi 9.031 0.000 

Volume Produksi -0.073 0.087 

Profit -1.109 0.000 

a. Dependen t Variable: Deteksi Kecurangan 

 

Berdasarka n hasi l dari Tabe l 4.14, menunjukka n persamaa n regresi 

linie r berganda sebagai berikut: 

Y = -1.017,944 + 9.031 X1-0.073 X2 -1.109 X3 + e 

Persamaa n regresi linie r berganda tersebu t, memiliki arti bahwa: 
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a. Konstanta sebesa r -1017,944, maka artinya jika Biaya produksi 

(X1), Volume produksi (X2) da n Profi t (X3) nilainya adala h 0, 

maka Harga Jua l (Y) nilainya adala h -1.017,944. 

b. Koefisie n regresi variabe l Biaya Produksi (X1) sebesa r 9.031 

artinya jika variabe l independe n lai n nilainya teta p da n variabe l 

biaya produksi mengalami kenaika n 1 satua n, maka Harga jua l 

(Y) aka n mengalami kenaika n sebesa r 9.031. Koefisie n bernilai 

positif artinya terjadi hubunga n positif antara Biaya produksi 

(X1) denga n Harga jua l (Y), semaki n nai k biaya produksi maka 

harga jua l aka n meningka t. Begitupu n sebaliknya jika biaya 

produksi mengalami penuruna n sebesa r 1 satua n maka nilai 

harga jua l pu n aka n mengalami penuruna n sebesa r -9.031. 

c. Nilai koefisie n regresi variabe l volume produksi (X2) memiliki 

nilai negatif sebesa r -0.073, artinya variabe l volume produksi 

da n harga jua l memiliki ara h hubunga n negatif, sehingga 

apabila nilai variabe l beba s lainnya mempunyai nilai teta p da n 

volume produksi mengalami kenaika n 1 satua n, maka nilai 

harga jua l justru  aka n mengalami penuruna n sebesa r 0.073. 

Begitupu n sebaliknya apabila nilai volume produksi mengalami 

penuruna n maka nilai harga jua l justru aka n mengalami 

kenaika n. 

d. Nilai koefisie n regresi variabe l Profi t (X3) memiliki nilai 

negatif sebesa r -1.109, artinya variabe l Profi t da n harga jua l 
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memiliki ara h hubunga n negatif, sehingga apabila nilai variabe l 

beba s lainnya mempunyai nilai teta p da n profi t mengalami 

kenaika n 1 satua n, maka nilai harga jua l justru aka n mengalami 

penuruna n sebesa r 1.109. Begitupu n sebaliknya apabila nilai 

Profi t mengalami penuruna n maka nilai pertumbuha n harga 

jua l justru aka n mengalami kenaika n. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesi s dala m penelitia n ini menggunaka n regresi linea r 

berganda. Mode l regresi berganda digunaka n untu k menguji pengaru h dua 

atau lebi h variabe l independe n terhada p satu variabe l depende n. 

1) Hasi l Uji Statisti k t 

Beriku t hasi l analisi s regresi linie r berganda menggunaka n ala t 

bantu analisi s software IB M SPS S Versio n 25 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Statistik t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -

1017,944 

3761,997 
 

-,271 ,789 

Biaya Produksi 9,031 ,000 ,924 8,692 ,000 

Volume 

Produksi 

-,073 ,087 -,070 -,837 ,409 

Profit -1,109 ,000 -,033 -,312 ,757 

a. Dependen t Variable: Harga Jual 

  Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 

Uji- t digunaka n untu k menguji pengaru h variabe l independe n 

secara parsia l terhada p variabe l dependennya. Pada uji ini, 
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penerimaa n hipotesi s menggunaka n kriteria thitung da n sig < α 0,05 

da n Menentuka n nilai  t tabe l meggunaka n rumu s df = (n-k-1) atau 

(35-3-1) = 31, maka nilai ttabe l dari jumla h data 31 adala h 2,039. 

Berdasarka n hasi l analisi s tersebu t, maka hasi l uji hipotesi s yang 

diperole h adala h sebagai berikut: 

a. Hasi l pengujia n hipotesi s pertama menunjukka n nilai thitung 

sebesa r 8,692 > 2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,000 < 

0,05. Ha l ini H1 diterima atau hipotesi s pertama yaitu biaya 

produksi berpengaru h signifika n terhada p harga jua l.  

b. Hasi l pengujia n hipotesi s kedua menunjukka n nilai thitung sebesa r  

-0,837 > -2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,409 > 0,05. Ha l 

ini H2 ditola k atau hipotesi s kedua yaitu volume produksi tida k 

berpengaru h signifika n terhada p harga jua l.  

c. Hasi l pengujia n hipotesi s ketiga menunjukka n nilai nilai thitung 

sebesa r -0,312 > -2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,757 > 

0,05. Ha l ini H3 ditola k atau hipotesi s ketiga yaitu profi t tida k 

berpengaru h signifika n terhada p harga jua l.  

2) Hasi l Uji Statisti k F 

Uji-F pada penelitia n ini dilakuka n untu k melakuka n pengujia n 

terhada p pengaru h Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profi t 

terhada p harga jua l secara simulta n. Pada pengujia n secara simulta n 

aka n diuji variabe l independen t da n variabe l depende n denga n tujua n 

menguji hipotesi s yang dirumuska n yaitu: 
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H4: Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profi t secara simulta n  

       berpengaru h signifika n terhada p harga jua l. 

Uji-F ini aka n dilakuka n denga n menggunaka n nilai signifikasi a= 

0,05, denga n ketentua n sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikasi > 0,05, maka dapa t disimpulka n bahwa secara 

simulta n variabe l beba s tida k berpengaru h signifika n terhada p 

variabe l terika t. 

2. Jika nilai signigikasi < 0,05, maka dapa t disimpulka n bahwa secara 

simulta n variabe l beba s berpengaru h signifika n terhada p variabe l 

terika t. 

3.  

Beriku t hasi l analisi s regresi linie r berganda menggunaka n ala t bantu 

analisi s software IB M SPS S Versio n 25 sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model 

Su m of 

Squares Df 

Mea n 

Square F Sig. 

1 Regression 18309233,54

5 

3 6103077,848 40,581 ,000
b
 

Residual 4662195,027 31 150393,388   

Total 22971428,57

1 

34 
   

a. Dependen t Variable: Harga Jual 

b. Predictors: (Constant), Profi t, Volume Produksi, Biaya Produksi 

  Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 

Berdasarka n tabe l 4.16 diata s diketahui bahwa nilai sig yang 

diperole h adala h sebesa r 0,000. Sehingga dapa t diambi l keputusa n 



 

 

 

78 

bahwa sig = 0,000 < 0,05, maka H4 diterima. Artinya dapa t 

disimpulka n bahwa varaibe l independen t yang terdiri dari Biaya 

Produksi, Volume Produksi da n Profi t berpengaru h secara simulta n 

terhada p variabe l depende n berupa Harga Jua l.Uji-F digunaka n untu k 

menguji pengaru h variabe l independe n secara parsia l terhada p 

variabe l dependennya.  

3) Hasi l Uji Koefisie n Determinasi (R2) 

Beriku t hasi l uji koefisie n determinasi menggunaka n ala t bantu 

analisi s software IB M SPS S Versio n 25 untu k uji  R square (R
2
) 

sebagai berikut: 

Tabe l 4.17 Hasi l Uji  R Square 

  Tabe l 4.17 Hasi l Uji Koefisie n Determinasi 

 

Model Summary 

Model R  R Square 

Adjusted  R 

Square 

Std. Erro r of the 

Estimate 

1 ,893
a
 ,797 ,777 387,806 

a. Predictors: (Constant), Profi t, Volume Produksi, Biaya 

Produksi 

 

Sumber: Data diola h SPS S 25, 2024. 

Nilai  R square, yaitu sebesa r 0.797, artinya variabe l beba s yaitu 

biaya produksi, volume produksi da n profi t secara simulta n dapa t 

mempengaruhi perubaha n variabe l terika t yaitu harga jua l sebesa r 

0,797 (79,7%). Sedangka n sisanya 20,3% dipengaruhi ole h variabe l 

lainnya di lua r penelitia n ini. Denga n mempertimbangka n besarnya 

nilai R
2 

79,7 artinya hubunga n antara variabe l Biaya Produksi, Volume 
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Produksi, da n Profi t terhada p harga jua l termasu k dala m kategori 

kuat. 

B. Pembahasan 

Berdasarka n hasi l analisi s data di ata s, terliha t bahwa variabe l 

independe n Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profi t pada Harga Jua l 

berpengaru h signifika n secara simulta n.  

1. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Harga Jual  

Hasi l penelitia n ini tida k mendukung hipotesi s pertama (H1) yang 

menyataka n bahwa Biaya Produksi pengaru h positif da n signifika n 

terhada p Harga Jua l. Ha l ini dibuktika n melalui hasi l regresi berganda 

nilai thitung sebesa r 8,692 < 2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,000 

< 0,05 sehingga H1 diterima. Maka, semaki n meningka t biaya produksi 

yang dikeluarka n ole h Bapa k Agu s, harga jua l tempe aka n mengalami 

peningkata n. Peningkata n biaya produksi pada home industri biasanya 

aka n dimengakibatka n naiknya harga jua l dari tempe tersebu t. 

Hasi l penelitia n ini sejala n denga n hasi l penelitia n yang dilakuka n 

ole h Roy‘a n da n Rohma n pada perusahaa n UK M Gendi s yang 

menyataka n bahwa  biaya produksi berpengaru h terhada p harga jua l, 

dimana pada perusahaa n UK M Gendi s menetapka n laba yang dapa t 

diperole h denga n hasi l penjuala n sebesa r 5% dari biaya produksi
1
. Da n 

hasi l penelitia n yang dilakuka n ole h Sari, Valianti da n Arifi n pada P T 

Ultra Mil k Jaya Industri Tb k. yang menyataka n bahwa biaya produksi 

                                                 
1 Roy‘a n,  M. F., & Rohma n, F. (2021). Pengaru h Biaya Produksi da n Biaya Distribusi 

Terhada p Harga Jua l Pada UK M Gendi s Meube l. Jurna l Rekognisi Akuntansi, 5(2), 78-89 
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berpengaru h terhada p harga jua l, dimana kenaika n biaya produksi aka n 

diikuti pula denga n kenaika n harga jua l, sebaliknya jika biaya produksi 

menuru n aka n diikuti pula denga n penuruna n harga jua l.
2
 Pengaru h biaya 

produksi terhada p harga jua l dala m penelitia n ini adala h sebesa r 80,5 % 

da n sisanya 19,95% dipengaruhi ole h fakto r lai n seperti persainga n di 

pasa r da n selera konsume n. 

2. Pengaruh Volume Produksi terhadap Harga Jual 

Hasi l penelitia n ini mendukung hipotesi s kedua (H2) yang 

menyataka n bahwa Volume Produksi tida k memiliki pengaru h positif da n 

signifika n terhada p Harga Jua l. Ha l ini dibuktika n melalui hasi l regresi 

berganda nilai thitung sebesa r -0,837 > -2,039 denga n probabilita s 

signifikansi 0,409 > 0,05, sehingga H2 ditola k. Sehingga semaki n besa r 

volume produksi tempe yang dilakuka n aka n berpengaru h terhada p harga 

jua l tempe.  

Tinggi rendahnya volume produksi tida k dipengaruhi ole h Harga 

Jua l namu n dipengaruhi ole h tinggi rendahnya permintaa n dari 

pelangga n. 

3. Pengaruh Profit terhadap Harga Jual 

Hasi l penelitia n ini tida k mendukung hipotesi s ketiga (H3) yang 

menyataka n bahwa Profi t tida k memiliki pengaru h positif da n signifika n 

terhada p Harga Jua l. Ha l ini dibuktika n melalui hasi l regresi berganda 

nilai thitung sebesa r -0,312 > -2,039 denga n probabilita s signifikansi 

                                                 
2 Sari,  T.  P., Valianti,  R.  M., & Arifi n,  M. A. (2021). Analisi s Pengaru h Biaya Produksi 

Terhada p Harga Jua l Pada P T Ultra Mil k Jaya Industri Tb k Yang Terdafta r Di Bursa Efe k 

Indonesia. Jurna l Media Akuntansi (Mediasi), 3(2), 260-268. 
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0,757 > 0,05, maka profi t tida k berpengaru h terhada p harga jua l. Yang 

artinya bahwa besarnya profi t tida k dapa t menurunka n atau menaikka n 

harga jua l suatu produ k. Dala m ha l ini besarnya keuntunga n yang ingi n 

diperole h ole h Bapa k Agu s tida k berpengaru h terhada p harga jua l tempe. 

Hasi l penelitia n ini sejala n denga n penelitia n yang dilakuka n ole h 

Roy‘a n da n Rohma n yang menyataka n bahwa keuntunga n tida k 

berpengaru h terhada p harga jua l pada UK M Gendi s Meubel
3
.  

4. Pengaruh Biaya Produksi, Volume Produksi dan Profit terhadap 

Harga Jual 

Hasi l penelitia n ini mendukung hipotesi s keempa t (H4) yang menyataka n 

bahwa biaya produksi, volume produksi da n profi t memiliki pengaru h da n 

signifika n secara simulta n terhada p harga jua l. Ha l ini dibuktika n melalui 

regresi berganda diperole h nilai fhitung menunjukka n 40,581 > 2,911 

denga n probabilita s signifikansi 0,000 < 0,05, maka H4 diterima. 

Sehingga semaki n tinggi biaya produksi, volume produksi da n profi t pada 

home industri maka aka n semaki n nai k pula harga jua l dari produ k 

tersebu t. Nilai pengaru h secara simulta n ( R square) yaitu sebesa r 0.797, 

artinya biaya produksi, volume produksi da n profi t secara bersama-sama 

berpengaru h terhada p harga jua l sebesa r 0,797 (79,7%). Sedangka n 

sisanya 20,3% dipengaruhi ole h variabe l lainnya yang tida k diteliti pada 

penelitia n ini. 

                                                 
3 Roy‘a n,  M. F., & Rohma n, F. (2021). Pengaru h Biaya Produksi da n Biaya Distribusi 

Terhada p Harga Jua l Pada UK M Gendi s Meube l. Jurna l Rekognisi Akuntansi, 5(2), 78-89 
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Hasi l penelitia n ini sejala n denga n penelitia n yang dilakuka n ole h 

Firmansya h, Mulyadi da n Susetyo yang menyataka n bahwa Harga poko k 

produksi da n laba terbukti berpengaru h da n signifika n terhada p 

penentua n  harga jua l,  bai k secara individua l  maupu n  secara serempak
4
.  

 

 

                                                 
4 Firmansya h, D., Mulyadi, , & Susetyo, D.  P. (2023). Penentua n Harga Jual: Harga 

Poko k Produksi da n Ekspektasi Laba. JKB M (JURNA L KONSE P BISNI S DA N 

MANAJEMEN), 9(2), 202-215. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h dilakuka n maka dapa t 

disimpulka n bahwa:   

1. Biaya Produksi memiliki pengaru h signifika n terhada p Harga Jua l. Ha l 

ini dibuktika n melalui hasi l regresi berganda nilai  t hitung sebesa r 8,692 

> 2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai tersebu t 

menunjukka n bahwa biaya produksi memiliki pengaru h positif da n 

signifika n terhada p Harga Jua l di Home Industri Tempe Pa k Agu s 

sehingga hasil hipotesis H01 ditolak dan Ha1 dapat diterima. 

2. Volume Produksi tida k memiliki pengaru h signifika n terhada p Harga 

Jua l. Ha l ini dibuktika n melalui hasi l regresi berganda nilai  t hitung 

sebesa r -0,837 > -2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,409 > 0,05. 

Nilai tersebu t menunjukka n bahwa volume produksi tida k memiliki 

pengaru h signifika n terhada p Harga Jua l di Home Industri Tempe Pa k 

Agus sehingga hasil hipotesis H02 dapat diterima dan Ha2 ditolak. 

3. Profi t tida k memiliki pengaru h signifika n terhada p Harga Jua l. Ha l ini 

dibuktika n melalui hasi l regresi berganda nilai  t hitung sebesa r -0,312 > -

2,039 denga n probabilita s signifikansi 0,757 > 0,05. Nilai tersebu t 

menunjukka n bahwa profi t tida k memiliki pengaru h signifika n terhada p 

Harga Jua l di Home Industri Tempe Pa k Agu s sehingga H03 dapat diterima 

dan Ha3 ditolak. 
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4. Biaya produksi, volume produksi da n profi t memiliki pengaru h signifika n 

secara simulta n terhada p harga jua l. Ha l ini dibuktika n melalui regresi 

berganda diperole h nilai f hitung menunjukka n 40,581 > 2,911 denga n 

probabilita s signifikansi 0,000 < 0,05, denga n nilai R Square sebesa r 

0,797 atau 79,7% artinya tingkat hubungan antara variabel Biaya 

Produksi,Volume Produksi, dan Profit termasuk kedalam kategori kuat. 

Maka Biaya Produksi, Volume Produksi da n Profi t berpengaru h secara 

bersama-sama terhada p harga jua l sebesa r 79,7%. Sedangkan sisanya 

20,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h di perole h, peneliti 

memberika n sara n yang dapa t dipertimbangka n untu k Bapa k Agu s selaku 

pemili k home industri tempe yaitu dala m mengeluarka n biaya untu k 

memproduksi suatu barang, diharapka n dapa t menyeimbangka n biaya 

produksinya denga n harga jualnya. Jika biaya produksi besa r maka nilai 

penjualannya haru s lebi h tinggi dari biaya produksinya atau melakuka n 

alternatif lainnya yang sesuai denga n kondisi. Ole h karena itu biaya produksi 

berpengaru h terhada p harga jua l  tida k hanya biaya produksi saja yang 

berpengaru h terhada p harga jua l. Adapu n volume produksi da n profi t yang 

jadi pertimbangka n dala m mengambila n keputusa n harga jua l.  
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DATA HASIL PENELITIAN 

 

 Biaya Produksi Volume Produksi Profit Harga Jual 

Jan-21 Rp. 74.800.000 43.465 Rp. 55.595.000 Rp. 3.000 

Feb-21 Rp. 78.200.000 44.416 Rp. 55.048.000 Rp. 3.000 

Mar-21 Rp. 79.349.200 45.575 Rp. 57.375.800 Rp. 3.000 

Apr-21 Rp. 80.212.800 44.488 Rp. 53.251.200 Rp. 3.000 

Mei-21 Rp. 80.920.000 44.753 Rp. 53.339.000 Rp. 3.000 

Jun-21 Rp. 83.640.000 44.135 Rp. 48.765.000 Rp. 3.000 

Jul-21 Rp. 84.061.600 45.491 Rp. 52.411.400 Rp. 3.000 

Agus-21 Rp. 84.075.200 43.159 Rp. 45.873.000 Rp. 3.000 

Sep-21 Rp. 83.946.000 45.742 Rp. 53.280.000 Rp. 3.000 

Okt-21 Rp. 84.000.400 43.109 Rp. 45.326.600 Rp. 3.000 

Nov-21 Rp. 84.034.400 45.872 Rp. 53.776.600 Rp. 3.000 

Des-21 Rp. 84.592.000 43.793 Rp. 46.787.000 Rp. 3.000 

Jan-22 Rp. 91.460.000 44.291 Rp. 85.704.000 Rp. 4.000 

Feb-22 Rp. 89.250.000 43.560 Rp. 84.990.000 Rp. 4.000 

Mar-22 Rp. 93.840.000 43.008 Rp. 78.192.000 Rp. 4.000 

Apr-22 Rp. 93.500.000 44.125 Rp. 83.000.000 Rp. 4.000 

Mei-22 Rp. 101.660.000 44.575 Rp. 76.640.000 Rp. 4.000 

Jun-22 Rp. 94.962.000 45.711 Rp. 87.882.000 Rp. 4.000 

Jul-22 Rp. 100.300.000 43.929 Rp. 75.416.000 Rp. 4.000 

Agu-22 Rp. 96.220.000 45.411 Rp. 85.424.000 Rp. 4.000 

Sep-22 Rp. 96.900.000 45.636 Rp. 85.644.000 Rp. 4.000 

Okt-22 Rp. 96.900.000 43.072 Rp. 75.476.000 Rp. 4.000 

Nov-22 Rp. 99.280.000 45.255 Rp. 167.236.000 Rp. 4.000 

Des-22 Rp. 87.040.000 45.680 Rp. 87.200.000 Rp. 4.000 



 

 

 

Jan-23 Rp. 101.660.000 43.685 Rp. 70.372.000 Rp. 5.000 

Feb-23 Rp. 96.927.200 43.244 Rp. 79.572.800 Rp. 5.000 

Mar-23 Rp. 100.742.000 45.163 Rp. 77.558.000 Rp. 5.000 

Apr-23 Rp. 96.709.000 43.126 Rp. 86.134.400 Rp. 5.000 

Mei-23 Rp. 97.586.800 45.378 Rp. 78.129.200 Rp. 5.000 

Jun-23 Rp. 100.028.000 43.870 Rp. 81.616.000 Rp. 5.000 

Jul-23 Rp. 99.980.400 43.452 Rp. 82.563.600 Rp. 5.000 

Agu-23 Rp. 97.310.400 45.000 Rp. 85.995.000 Rp. 5.000 

Sep-23 Rp. 101.660.000 43.503 Rp. 79.360.000 Rp. 5.000 

Okt-23 Rp. 101.660.000 44.975 Rp. 81.060.000 Rp. 5.000 

Nov-23 Rp. 101.660.000 43.199 Rp. 170.884.000 Rp. 5.000 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Biaya Produksi 35 74800000 101660000 92057622,86 8405903,127 

Volume Produksi 35 43072 45872 44495,51 789,526 

Profit 35 45873000 170844000 74831520,00 24146266,378 

Harga Jual 35 3000 5000 3971,43 821,967 

Valid N (listwise) 35     

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 370,30174607 

Most Extreme Differences Absolute ,142 

Positive ,094 

Negative -,142 

Test Statistic ,142 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,070
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -1017,944 3761,997  -,271 ,789   

Biaya Produksi 9,031 ,000 ,924 8,692 ,000 ,580 1,724 

Volume Produksi -,073 ,087 -,070 -,837 ,409 ,936 1,068 

Profit -1,109 ,000 -,033 -,312 ,757 ,602 1,662 

a. Dependent Variable: Harga Jual 

 

 



 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,893
a
 ,797 ,777 387,806 1,711 

a. Predictors: (Constant), Profit, Volume Produksi, Biaya Produksi 

b. Dependent Variable: Harga Jual 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1693,039 1655,560  -1,023 ,314 

Biaya Produksi 1,973 ,000 ,009 ,043 ,966 

Volume Produksi ,041 ,038 ,182 1,062 ,297 

Profit 2,483 ,000 ,339 1,589 ,122 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,893
a
 ,797 ,777 387,806 

a. Predictors: (Constant), Profit, Volume Produksi, Biaya Produksi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1017,944 3761,997  -,271 ,789 

Biaya Produksi 9,031 ,000 ,924 8,692 ,000 

Volume Produksi -,073 ,087 -,070 -,837 ,409 

Profit -1,109 ,000 -,033 -,312 ,757 

a. Dependent Variable: Harga Jual 

 



 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18309233,545 3 6103077,848 40,581 ,000
b
 

Residual 4662195,027 31 150393,388   

Total 22971428,571 34    

a. Dependent Variable: Harga Jual 

b. Predictors: (Constant), Profit, Volume Produksi, Biaya Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel Durbin Watson  
 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 
n 

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

6 0.6102 1.4002         

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   

10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 

11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 

12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 

13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 

14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 

15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 

16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 

17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 

18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 

19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 

20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 

21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 

22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 

23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 

24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 

25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 

26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 

27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 

28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 

29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 

30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel T  

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel F  

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI HOME INDUSTRI TEMPE AGUS 

 

 
 

Foto dengan bapak Agus selaku pemilik home industry tempe di kecamatan 

Panjang, Bandar Lampung 

 

 
 

Melakukan Wawancara demgan pemilik usaha 



 

 

 

 
 

Melakukan wawancara dengan karyawan dan melihat proses pengemasan tempe 

 

 

Tempe yang telah dikemas 
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